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KATA PENGANTAR

Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Jambi
bertujuan menggali Nilai-nilai Luhur Budaya Bangsa dalam rangka
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila untuk terciptanya
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Sehubungan dengan itu
ditulis berbagai macam naskah kebudayaan Daerah diantaranya adalah naskah
in1 berjudul "Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Melalui Permainan Rakyat".

Kami menyadari bahwa naskah ini belum merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, diharapkan
akan dapat disempurnakan dimasa yang akan datang.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pemimpin Proyek Pusat,
Daerah dan staf Bagian Proyek, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi serta tenaga
ahli perorangan.

Dengan selesainya naskah ini maka dengan semua pihak yang tersebut
diatas kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Begitu juga kepada Tim Penelitia/Penulis, yang diketahui oleh Dra. Eva
Zulfita dan Anggotanya Dra. Soekartiningsih, Efnizar, S.Pd dan M. Ali
Thayib BA. Atas jerih payahnya sehingga penulisan naskah ini

manfaatnya.

/ MP[BO 3‘44 892
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KATA SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI JAMBI

Penulisan naskah sebagai salahs atu usaha untuk memperluas
cakrawala budaya masyarakat merupakan usaha yang patut dihargai.
Pengenalan berbagai aspek kebudayaan dari berbagai daerah di Indonesia
diharapkan dapat mengikis etnosentrisme yang sempit di dalam masyarakat
kita yang mejemuk. Naskah "PEMBINAAN NILAI-NILAI BUDAYA
MELALUI PERMAINAN RAKYAT DI DAERAH JAMBI" ini juga
merupakan uatu informasi tertulis yang nyata mengenai aspek-aspek
kebudayaan daerah Jambi dengan segala latar belakang yang mengandung
nilai-nilai budaya luhur yang perlu diketahui oleh setiap warga dan
generasi penerus.

Penulisan naskah ini diharapkan akan menambah pengetahuan
masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di Tanah Air kita. Upaya
ini menimbulkan kesalingkenalan dan dengan demikian diharapkan tercipta

pula tujuan pengkajian dan pembinaan nilai-nilai kebudayaan Nasional.

Berkat adanya kerja sama yang baik, antara penulis dengan
para pengurus proyek akhirnya naskah ini dapat diselesaikan. Namun naskah
ini belum merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, sehingga
di dalamnya masih terdapat kekurangan dan kelemahan yang diharapkan
alins Aot d.’.‘...-.« tivmalrae ssada cmnun vamos alban Aatnns Wamadas coridaca
darkdil dapai GisCimpuiiiakail padad ifiasa yang akan Gdiang. nlpadd saudara
ketua dan anggota serta segala pihak yang membantu mewujudkan
naskah 1n1 kami ucapkan terima kasih banyak. Semoga ada manfaatnya.

29 Nopember 1996
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Pada dasarnya permainan rakyat merupakan kepanjangan mekanisme
kebudayaan dalam mengatur tata kelakuan, tata hubungan serta sarana
untuk mengakomodasikan segala ide atau gagasan demi terwujudnya kearifan
melalui nilai-nilai yang dijadikan patokan bagi tindakan dan perbuatan
pendukung suatu kebudayaan.

Dalam mengarungi kurun waktu serta perkembangan zaman permainan
rakyat telah dan sedang mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan
perwujudan mekanismenya, sehingga dirasakan tidak ada konsistensi
dalam keberadaanya dan seolah-olah nampak seperti tanpa tautan dengan
permainan rakyat itu yang ada sebelumnya, bahkan ada anggapan
bahwa permainan rakyat tersebut sebagai sesuatu yang tidak mempunyai
masa depan atau sedang menuju kepunahan.

Sebenamya permainan rakyat tersebut memiliki fungsi sebagai alat
hiburan dan engisi waktu luang, dan berfungsi juga sebagai sarana sosialisasi
nilai-nilai budaya masyarakat pendukungnya. Tetapi dalam menghadapi
perkembangan zaman yang amat pesat ini ada diantaranya yang sedang
bergeser ke arah bentuk-bentuk baru, beradaptasi dengan pengaruh
perkembangan sosial budaya, bahkan ada yang benar-benar berganti sebagian
fungsinya. Fungsi-fungsi yang diembannya telah mengalami perubahan yang
mendasar. Misalnya fungsi perintang waktu yang telah berubah menjadi
fungsi utama sebagian mata pencaharian pokok dalam bentuk
kelompok-kelompok profesional.

Dengan demikian masalah yang dirumuskanpun bukan hanya masalah



bagaimana melestarikan dan membina permainan rakyat, tetapi juga mencakup
masalah-masalah bagaimana cara mengakomodasikan dan memberi
tempat serta hak hidup bagi permainan rakyat. Karena nilai-nilai
budaya yang hendak kita bentuk selalu, yaitu nilai budaya yang bersifat
Pancasila dan pembangunan, maka pernilaiannya harus berpedoman
pada Pancasila ditambah lagi pembangunan, yaitu permainan rakyat untuk

malas Lo

mbina Aovra semhanont avaaht Hasion
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B. Tujuan Penulisan

Laporan yang disajikan dalam naskah ini adalah hasil penelitian
dan pengkajian nilai-nilai budaya daerah Jambi berupa "Pembinaan Nilai
Budaya Melalui Permainan Rakyat Daerah Jjambi".

Ada dua macam tujuan yang hendak dicapai dengan pelaksanaan
pengkajian dan Pembinaan nilai-nilai budaya, yakni ada tujuan umum dan

ada tujuan khusus.

Tujuan umum perekaman/penganalisaan kebuayaan dac¢rah berupa
kegiatan perekaman/penganalisaan tetnang aspek-aspek kebudayaan
mengenal Pembinaan Nilai Budaya Melalui Permainan Rakyat Daerah
di Jambi yaitu untuk menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam
rangka Pembinaan dan Pengembangan Kebudayaan Nasional. Tujuan
khusus dari perekaman/penganalisaan aspek-aspek kebudayaan mengenai
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Melalaui Permainan Rakyat Daerah di Jambi
ini antara lain ialah untuk mengumpulkan data tentang hakekat dan
fungsi permainan rakyat dari daerah Jambi yang perlu dibina untuk

budaya sehubungan dengan permainan rakyat di daerah tersebut.

C. Konsep-konsep dan Teori-teori yang dipergunakan

Konseb-konsep dan teori-teori yang dimaksud mengenai : pembinaan

nilai-nilai budaya, permainan rakyat, apa itu kepribadian pembangunan dan
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lain-lain.

Prof. Dr. James Danandjaja menulis tentang pembinaan, nilai
budaya pembangunan, sebagai berikut : pembinaan adalah tindakan
secara terencana untuk mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai
yang positif bagi pembangunan kepribadian suatu kolektif. Dan nilai
budaya yang hendak dibina itu adalah dalam arti konsep abstrak
mengenai sifat-sifat kepribadian suatu kolektif dalam menghadapi masalah
kehidupannya, sehingga menjadi pedoman dalam berbudaya serta
bermasyarakatnya. Karena nilai bagi setiap suku bangsa pada setiap masa
tidak sama, maka nilai budaya yang hendak kita bentuk bagi bangsa
Indonesia masa kini, harus dibatasi menjadi yang bersifat Pancasilais dan
pembangunan. Pembatasan ini perlu apabila kita hendak membina bangsa
Indonesia yang kelak dapat bersaing dengan bansa lain di dunia ini.

Yang dimaksud dengan nilai budaya Nusantara adalah nilai
budaya yang dimiliki oleh masing-masing suku bangsa yang ada di bumi
Indonesia. Kebudayaan Nusantara jika dibandingkan dengan kebudayaan
Nasional Indonesia sudah lebih mantap. Sedangkan kebudayaan Nasional
masih dalam proses pembentukan. Oleh karena itu tidak semua nilai nusantara
adalah sesuai dengan nilai pembangunan, banyak diantaranya yang masih
bersifat feodalistis, konialistis, bahkan juga mistis. Berhubung nilai-nilai
budaya nasinal yang ingin kita bina atau kembangkan adalah yang bersifat
Pancasilais mdern dalam arti pembangunan. Maka nilai budaya
Nusantara yang akan kita pergunakan untuk membangun nilai budaya
nasional Indonesia, harus kita saring dahulu, dengan menggunakan

nilai-nilai Pancasila dan pembangunan sebagai alat saring.

Prof. Dr. James Danandjaja selanjutnya berpendapat yang dimaksud
dengan permainan rakyat adalah salah satu bentuk (genre) dari folklor,
karena disebar luaskan melalui lisan (dan kini ada kecendrungan juga
alat-alat komunikasi elektronik). Hal ini tcrutama berlaku pada permainan

rakyat kanak-kanak, karena permainan itu disebarkan hampir mumni melalui



tradisi lisan, banyak diantaranya disebarluaskan tanpa bantuan orang dewasa,
seperti orang tua mereka atau guru sekolah mereka.

Permainan rakyat di dunia ini untuk orang dewasa maupun anak-anak,
biasanya berdasarkan gerak tubuh, seperti : lari, lompat atau berdasarkan
kegiatan sosial sederhana seperti kejar-kejaran, sembunyi-sembunyian dan
berkelahi-berkelahian atau berdasarkan matematika dasar atau kecekatan
tangan, seperti menghitung, dan melempar batu ke satu iobang iertentu,
atau berdasarkan keadaan untung-untungan, seperti main dadu (Brunvand,
1968 : 227)

Berdasarkan perbedaan sifat permainan, maka permainan rakyat
(fokgames) dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu permainan
untuk bermain (play) dan permainan untuk bertanding (game).

Perbedaan permainan bermain dan permainan bertanding adalah
bahwa yang pertama lebih bersifat untuk mengisi waktu senggang atau

rekreasi. Sedangkan yang kedua kurang mempunyai sifat tersebut.

Permainan bertanding hampir selalu mempunyai sifat khusus seperti :
terorganisasi, perlombaan (competitive), harus dimainkan oleh paling sedikit
dua orang peserta, mempunyai kriteria yang menentukan siapa yang
menang dan siapa yang kalah dan mempunyai peraturan yang bersama
oleh para pesertanya (Reberts, Arth, dan Bush, 1959 : 597, lihat juga
Danandjaja, 1994 : 171). Selanjutnya perminan pertandingan dapat pula
dibagi menjadi tiga kelompok, yakni perminan bertanding yang bersifat
keterampilan fisik (game of physical skill), permainan pertandingan
yang bersifat siasat (game of strategy), dan permainan pertandingan
yang bersifat untung-untungan {game of change) (Roberrts dan Sutton-Smith,
1971 - 466, lihat juga Danandjaja 1994 - 171).

Dalam kenyataan banyak permainan rakyat yang mempunyai
beberapa sifat sekaligus, sehingga dapat dikatakan bahwa pengkategorian
tersebut sebenarnya adalah tipe ideal saja.



Selanjutnya yang disebut dengan kepribadian pembangunan ialah
menurut rumusan Alex Inkeles mengenai kepribadian orang modern sebagai
pijakan pertama. Adapun nilai-nilai pembangunan tersebut dapat kita
hubungkan dengan ciri-ciri kepribadian yang menurut Inkeles ada sembilan,
yakni : mempunyai kesediaan untuk menerima pengalaman baru dan
keterbukaan bagi pembaruan dan perubahan ; (2) berpemandangan luas,
tidak terpukau dengan masalah disekitar hidup saja, melainkan juga
masalah negara atau bahkan dunia ; (3) tidak mementingkan masa lampau,
melainkan masa kini, dan masa yang akan datang, selain itu juga menghargai
waktu sehingga terikat padanya; (4) suka bekerja dengan perencanaan dan
organisasi yang ketat; (5) kemampuan manusia untuk menguasai alam,
tidak lagi menyerahkan kehidupannya kepada kemauan alam; (6) yakin bahwa
kehidupannya dapat diperhitungkan, dan bukan ditetapkan oleh nasib;
(7) bersedia menghargai martabat orang lain, terutama wanita dan
anak-anak; (8) percaya pada ilmu pengetahuan dan teknologi; (9) menganut
prinsip bahwa ganjaran seharusnya diberikan sesuai dengan prestasi dan kata
lain mengusahakan kelebihan seseorang dengan kata adanya kcadilan dalam
pembagian (Inkeles, 1966 : 154 - 157). Mereka yang memiliki ciri sebaliknya
tergolong orang yang tradisional. Berhubung, orang Indonesia mempunyai
kepribadian Pancasila yang moderat, maka ciri-ciri moderennya harus tidak
ekstrim. Untuk membina nilai budaya modern ini adalah pengembangan
sikap-sikap seperti; keerbukaan, berpemandangan luas, mementingkan hari
kini dan hari depan dari pada masa lalu, menghargai waktu, sehingga tepat
dalam waktu, lebih bergantung pada usaha diri sendiri daripada menyerah
pada nasib, menghargai martabat orang iain yang berbeda ras suku bangsa,
jenis kelamin, maupun usia, lebih bergantung diri pada ilmu pengetahuan
dan teknologi, menghargai keadilan yang memberi ganjaran berdasarkan
prestasi ketimbang kedudukan atau keturunan seorang. Untuk mencapai semua
ini perlu kiranya dikembangkan nilai-nilai orientasi untuk mencapai sesuatu
mencapai yang lebih baik (achievement oreantation), disiplin, toleransi pada
pendapat orang lain, bersaing secara sportif dan lain-lain.



Selanjutnya Prof. Dr. Danandjaja mengemukakan bahwa sebagai
seorang peneliti yang bersifat modern kita harus mempunyai sikap
Cultural Relativism, agar dapat menilai baik buruk suatu unsur kebudayaan
bukan dari sudut nilai budaya kita sendiri melainkan dari sudut nilai budaya
pemilik dari unsur kebudayaan yang sedang kita teliti. Namun untuk dijadikan
bahan untuk pembinaan nilai budaya nasional Indonesia, maka penilainnya

harus perpedoman pada Pancasila ditambah lagi pembangunan.

Dari sifat bertanding kita dapat mengetahui bahwa fungsi permainan
ini adalah mendidik anak sejak kecil menjadi sportif, disiplin, dapat menerima
kekalahan dengan jiwa besar.

Yang menarik adalah bahwa ada beberapa permainan rakyat untuk
anak-anak, dan dapat dijadikan alat untuk menanamkan jiwa demokratis,
karena para pemainnya semua dipandang sama, tidak membedakan apakah
ia orang dewasa, berkedudukan tinggi dan sebagainya.

D. Metode yang dipergunakan

Metode penelitian untuk maksud pembinaan nilai budaya Indonesia
melalui permainan rakyat, dilakukan agar tidak terlepas dari konteks
kebudayaannya, yakni dalam arti selain permainan rakyat juga dikumpulkan
keterangan mengenai unsur-unsur kebudayaan dari folk pemilik permainan
rakyat tersebut, seperti agamanya, perekonomiannya, masyarakat, sejarahnya,
dan lain-lain. Selanjutnya dikaitkan dengan keberadaan penduduk pada
tempat atau daerah lokasi dan lingkungan alam tertentu juga dilihat apa mata
pencahariaan utama penduduknya, perkembangan kependudukan dan latar
belakang kebudayaanya. '

Dengan tinjauan yang menyeluruh itu akan diperoleh bahan-bahan
atau masukan guna dipertimbangkan dalam merumuskan strategi pembinaan
nilai budaya melalui permainan rakyat di daerah. Untuk memenuhi syarat
ini sudah tentu penelitian harus bersifat penelitian di lapangan (filed work).



Bahan yang juga sangat penting untuk dikumpuikan adalah fungsi dari
permainan rakyat tersebut bagi kehidupan masyarakat folknya. dan dari
keterangan kegunaan itu baru dapat mengabstraksikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam permainan rakyat tersebut.

Metode yang dipergunakan adalah penelitian ditempat Pendekatannya
adalah hoiistik dan sikap peneliti adalah bersifat relativitas kebudayaan.

Penelitian di lapangan dilengkapi dengan penelitian perpustakaan,

antara lain :

Danandjaya, James Prof, Dr.

1994

1994

1996

Inkeles, Alex
1996

"Antropologi Psikologi : Teori, Metode dan
Sejarah Perkembangan Jakarta : Rajwali pers.

Folklor Indonesia : Ilmu Gosip, Dongeng dan
lain-lain, Jakarta : Grafiti.

"Pembinaan Nilai Budaya Pembangunan Indo-
nesia Melalui Permainan Rakyat Nusantara".
(Makalah). berupa bahan ceramah pada
Pendidikan dan Pelatihan atau Bimbingan
Teknis Penelitian 28 - 30 Mei 1996 di Hotel
Gondangdia I Cisarua Bogor.

"The Modernization of Man, "Modemization :
The Dynamic of Growth (Myron Weiner, ed).
Washington : Voice America Form Lectures.
Hlm 151 - 167.

Yugo Sariyun MA. Drs. dan kawan-kawan

1991/1992

"Nilai Budaya Dalam permainan Rakyat
Jawa Barat" Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Direktorat Jenderal Kebudayaan.
Direktorat Sejarah dan Niiai Tradisional.
Proyek IPNB.



BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

>
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Propinsi Jambi bila dilihat ari scgi Astronomi berada pada garis
0° - 45' - 2° lintang selatan dan 101° - 10' - 14°55' bujur timur luas
Propinsi Jambi 53.435,72 Km2 dengan batas-batas sebagai berikut :
sebelah utara dengan Propinsi Riau sebelah selatan dengan Propinsi
Sumatera Selatan dan Bengkulu, sebelah timur dengan selat Berhala
atau Laut Cina Selatan.

Menurut keadaan tanahnya, daerah Propinsi Jambi sebagian besar
merupakan dataran rendah, dan hanya sebagian kecil merupakan daerah
dataran tinggi dan pegunungan. ikiim didaerah jambi adaiah ikiim tropis,
suhu maksimum didataran rendah 30°C, sedangkan didaerah pegunungan
atau dataran tinggi suhu maksimum 28°C. Musim kemarau terjadi pada
bulan September - Maret.

Rata-rata curah hujan didaerah dataran rendah berkisar antara
2000 - 3000 melimeter pertahun, dan didaerah pegunungan berkisar antara
3000 - 4000 melimeter pertahun.

Di Propinsi Jambi Sungai terdiri dari 13 sungai, yang terdiri dari
5 buah sungai besar yang merupakan induk sungai dari anak-anak
sungai dengan panjang keseluruhan 2.625 km yang dapat dilalui oleh
kapal motor (in boat). Sungai Batanghari merupakan sungai terbesar dengan
panjang + 450 km, lebar antara 20 - 500 meter, dengan kedalaman 5 - 30
meter, Batang Tebo dengan panjang 100 km, lebar antara 20 - 250 meter,
dengan kedalaman 20 - 250 meter, dengan kedalaman antara 1,5 - 11 meter,
Batang Tembesi dengan panjang 210 km, lebar antara 20 - 250 meter,
dengan kedalaman antara 5 - 10 meter, Batang Merangin dengan panjang



250 km, lebar antara 20 - 250 meter dengan kedalaman 1,5 - 12 meter,
Batang Bangko, dengan panjang 75 km, lebar antara 10 - 75 meter,
dengan kedalaman 1 - 3 meter.

Propinsi Jambi berdasarkan PP No. 3 tahun 1992 tanggal 7 Januari

Aad4&4 S

desa 77 kelurahan. Daerah yang menjadi objek pengumpulan dua puluh
permainan rakyat tersebut adalah meliputi 6 Daerah Tingkat II
sebagai berikut :

1. Kabupaten Dati II Kerinci Ibu Kotanya Sungai Penuh

Kabupaten Dati II Tanjung Jabung Ibu Kotanya Kuala Tungkal
Kabupaten Dati II Bungo Tebo Ibu Kotanya Muara Bungo

. Kabupaten Dati II Sarolangun Bangko Ibu Kotamadya Bangko

. Kotamadia Dati II Jambi Ibukotanya Kota Baru

A L A W N

. Kabupaten Dati II Batanghari Ibu Kotamadyanya Ma. Bulian.

Daerah Tingkat II Kabupaten Kerinci yang merupakan daerah
pegunungan dengan tinggi gunungnya 3.805 m dan tertinggi di Sumatera,
terdapat juga Danau Kerinci mempunyai luas dua ratus hektar dengan
kedalaman lima puluh meter. Danau ini dikelilingi oleh Gunung Kerinci,
Gunung Raya dan Gunung Patah Sembilan, air dari Danau Kerinci
juga berasal dari sungai kecil juga terdapat di Kabupaten Kerinci yaitu
Sungai Siulak, Sungai Penawar dan Sungai Jujun dan lain-lain. Daerah
Tingkat II Kerinci dengan luas 4200 Km2 memiliki 237 desa memiliki
6 (enam) kecamatan :

Nanan ¥ ar '
- r/anau HLrinci

- Sungai Penuh

- Sitinjau Laut

- Air Hangat

- Gunung Kerinci
- Gunung Raya



Daerah tingkat II Tanjung Jabung mempunyai luas keseluruhan
10.200 Km2 merupakan satu-satunya daerah Propinsi Jambi yang langsung
berhamparan dengan lautan. Daerah ini terkenal dengan daerah pasang
surut terutama Tungkal Ilir, Muara Sabak dan Kecamatan Nipah
Panjang yang bukan daerah pasang surut di Tanjung Jabung yaitu daerah

Peta Kab. Kerinci

Kecamatan
Gunung
Kerinci

Kecamatan
Gunurg Raya

Tungkal Ulu.

Tanjung Jabung memiliki 9 kecamatan :

—

. Kecamatan Tungkal Ilir
. Kecamatan Pengabuan

. Kecamatan Tungkal Ulu
. Kecamatan Muara Sabak

. Kecamatan Mendahara
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6. Kecamatan Nipah Panjang
7. Kecamatan Rantau Rasau
8. Kecamatan Dendang

9. Kecamatan Sadu

Peta Kab. Tanjung Jabung

Panjang

Daerah tingkat II Bungo Tebo mempunyai luas keseluruhan 13.500
Km2. Memiliki 10 kecamatan dengan jumlah desa 203. 10 kecamatan
itu terdiri dari :

. Kecamatan Tebo Ulu
Kecamatan Rimbo Bujang
. Kecamatan Muara Bungo
Kecamatan Tanah Tumbuh

Kecamatan Jujuhan

SN L AW N =

Kecamatan Sepenggal
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7. Kecamatan Tebo Ilir
8. Kecamatan Tebo Tengah
9. Kecamatan Rantau Pandan

10. Kecamatan Pelepat

Peta Kabupaten Bungo Tebo

i

ecamatan
Tebo Ulu

Kecamatan
Tebo Tengah

Kecamatan Tebeo

Daerah tingkat II Sarolangun Bangko mempunyai luas keseluruhan
14.200 Km2 dan memiliki sembilan kecamatan :

Kecamatan Batang Asai
Kecamatan Jangkat
Kecamatan Muara Limun
Kecamatan Sarolangun
Kecamatan Bangko

. Kecamatan Pauh

N N bW N~

. Kecamatan Muara Siau
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8. Kecamatan Sungai Manau
9. Kecamatan Tabir

Peta Kab. sarolangun Bangﬁ

Daerah Tingkat II Kotamadya Jambi yang merupakan satu-satunya
daerah tingkat II yang berstatus Kotamadia di Propinsi Jambi, mempunyai
luas 135,72 Km2. Daerah tingkat II ini terdiri dati 6 (enam) kecamatan
terdirt dar :

- Kecamatan Telanaipura

- Kecamatan Jambi Selatan
- Kecamatan Jambi Timur
- Kecamatan Pelayangan

- Kecamatan Pasar Jambi
- Kecamatan Danau Teluk



Peta Kotamadia Jambi

Lokasi penelitian yang diambil dalam penulisan ini adalah Kabupaten
Dati II Batanghari, jelasnya salah satu dari 200 desa yang ada di Kabupaten
Batanghari yaitu desa Muara Jambi. Kabupaten Batanghari dengan
luas keseluruhannya 11.130 Km2 terdiri dari 10 Kecamatan yaitu :

Kecamatan Kumpeh
Kecamatan Jambi Luar Kota
Kecamatan Muara Tembesi
Kecamatan Batin XXIV
Kecamatan Mersam
Kecamatan Sekernan
Kecamatan Maro Sebo

Kecamatan Muara Bulian

O 00 N N L LN —

Kecamatan Pemayung

10. Kecamatan Mestong

Daerah Tingkat II Kabupaten Batanghari termasuk daerah dataran
rendah, disini tidak akan dijumpai daerah perbukitan maupun daerah
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pegunungan. Sedangkan keadaan tanah yang terdapat didaerah Tingkat II
Batanghari ini terdiri dari satuan tanah :

= Alluvial
- Batu Endapan, dan
- Batuan Beku.

Desa yang menjadi daerah penelitian ini tepatnya terletak di kecamatan
Maro Sebo Kabupaten Batanghari Propinsi Jambi.

Adapun alasan kita memilih Desa Muara Jambi sebagai tempat
penelitian permainan rakyat, karena didaerah ini kehidupan masyarakat belum
banyak dipengaruhi oleh tehnologi modern dalam artian kehidupan
masyarakatnya masih bersifat tradisional, dan adat istiadat serta agama yang
dianut masyarakatnya cukup kuat sehingga kemajuan teknologi modern dan
pengaruh dari kebudayaan asing misalnya yang negatif melalui : film, TV,
dan lain sebagainya masih sulit untuk masuk ke daerah tersebut karena kuat
tradisi yang menghalanginya.

Di daerah ini permainan rakyat tersebut masih berkembang sampai
sakarang karena di daerah ini mengalami kesulitan untuk memperoleh
permainan yang modern karena adanya keterbatasan dana yang mereka
miliki walaupun dana tersebut ada mereka lebih memilih untuk mencukupi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari daripada membeli permainan untuk
anak mereka yang mereka anggap kurang bermanfaat dan kurang
memberi didikan bagi perkembangan jiwa anak meraka. Disamping
itu halaman rumah mereka berukuran luas, masih memberi tempat bagi
anak-anak mereka untuk bermain dan bahan-bahan atau alat permainan
tradisional masih banyak terdapat di pedesaan tersebut.

Dengan demikian, dipilihlah desa Muara Jambi sebagai daerah penelitian
dan juga permainan-permainan rakyat yang dimaksud masih terdapat
di daerah tersebut dan masih dimainkan oleh anak-anak mereka tidak
seperti daerah lain yang sudah banyak dipengaruhi oleh kebudayaan asing
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sehingga permainan rakyat tersebut sudah bergeser dari kehidupan
mereka, dan sebagian beralih ke permainan modem.

Desa Muara Jambi mempunyai luas 7.500 hektar dengan batas-batas
sebagai berikut : sebelah utara berbatasan dengan Desa Talang Duku,
sebelah barat berbatasan dengan desa Danau Lamo dan sebelah timur
berbatasan dengan desa Kemingking Luar dan desa Kemingking Dalam.

Desa Muara Jambi termasuk dataran rendah, terletak dipinggir
Sungai Batanghari, bentuk permukaan tanahnya datar dengan ketinggian
10 meter dari permukaan air laut. Sebagian dari daerah ini merupakan
daerah rawan banjir yang berasal dari Sungai Batanghari setiap tahunnya.

Beriklim tropis dengan curah hujan antara 2.000 - 3.000 milimeter, sedangkan
-suhu maksimum 33°C dan suhu minimum 21°C. Luas daerah ini 7.500
hektar yang terdiri dari tanah pekarangan 20 hektar, perkebunan 310 hektar
pertanian (tanah kering/tegalan/ladang) 425 hektar, hutan negara 4.800 hektar,

tanah rawa 1.360 hektar dan lain-lain 10 hektar.

Wilayah hutannya dihuni oleh berbagai satwa liar seperti babi hutan,
harimau, ular, cingkok: (kera yang berwarna hitam), dan berbagai jenis
burung. Pada umumnya satwa liar ini tidak mengganggu. Sedangkan
hewan-hewan ternak cukup banyak seperti kambing, sapi, kerbau, ayam
kampung, itik, angsa dan berbagai macam ikan yang hidup di Sungai
Batanghari. Buaya juga masih banyak kelihatan di pantai sungai Batanghari.

Tumbuh-tumbuhan umumnya adalah jenis pepohonan hutan dan kebun
seperti : duku, durian, rambutan, jambu, sawo, rambai, jengkol, petai, dan

lain sebagainya

Tumbuh-tumbuhan perkebunan disekitar halaman rumah seperti : kelapa,
pisang, pepaya, pandan berduri, tebu, talas dan bumbu-bumbu/obat-obatan
tradisional seperti : kunyit, jahe, laos, kunci, temu lawak, temu giring,
lampuyang, pacar cina, kumis kucing, pandan wangi, serai dan lain-lain.
Tumbuh-tumbuhan dan obat-obatan ini pada umumnya ditanam dibagian
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belakang rumah penduduk. Selain tumbuh-tumbuhan tersebut masih
banyak lagi tumbuh-tumbuhan lain seperti tanaman hias yang ditanam
dihalaman depan rumah, yaitu berbagai tanaman kembang warna-warni
seperti : melati, kenangan, melur, sedap malam, mawar dan sebagainya.

Susunan Kependudukan dan Struktural

Penduduk asli desa Muara Jambi adalah termasuk suku bangsa
Melayu Jambi. Selain penduduk asli desa ini telah ada pula penduduk
pendatang dari berbagai suku banga nusantara. Penduduk asli yang
berdiam di desa ini adalah merupakan bagian dari suku bangsa Melayu
yang dua belas. Sebagaimana telah sering diuraikan bahwa suku atau
orang dua belas dari suku Melayu Jambi itu adalah suku Jebus, suku
Pemayung, suku Marosebo, suku Mestong, suku Petajin, suku VII Koto,
suku Awin, suku Air Hitam, suku Serdadu, suku Kebalen, suku Penangan
dan suku Pinokawan Tengah.

Suku pendatang yang mendiami desa Muara Jambi meliputi dari
suku bangsa Jawa, Sunda, Minangkabau, Bugis, Batak dan sebagainya.

Susunan Kependudukan dan Struktural

Jumlah penduduk Propinsi Jambi berdasarkan hasil sensus penduduk
tahun 1990 diperkirakan penduduk tahun 1995 Propinsi Jambi 2.304.987
Jjiwa tersebar di 6 Daerah Tingkat II dengan komposisi penduduk sebagai
berikut :

1. Kabupaten Batanghari 390.763 jiwa {16,95%)
2. Kabupaten Bungo Tebo 401.898 jiwa (17,42%)
3. Kabupaten Sarolangun Bangko 422.609 jiwa (18,33%)
4. Kabupaten Tanjung Jabung 406.338 jiwa (17,63)
5. Kabupaten Kerinci 299.402 jiwa (12,99%)
6. Kotamadia Jambi 383.977 jiwa (16,66%)



Kepadatan penduduk rata-rata secara Propinsi Jambi 43 jiwa/meter,
secara tingkat II dapat dirinci sebagai berikut :

Kabupaten Batanghari : 35 jiwa/Km, Kabupaten Bungo Tebo :
30 jiwa/Km, Kabupaten Sarolangun Bangko : 30 jiwa/Km Kabupaten
Tanjung Jabung : 40 jiwa/Km, Kabupaten Kerinci : 71 jiwa/Km dan
Kotamadia Jambi 1.821 jiwa/Km.

Penduduk merupakan sarat mutlak untuk berdirinya suatu
pemerintahan, karena tanpa adanya penduduk sudah tentu pemerintah
tidak akan ada. Melihat kenyataan bahwa penduduk merupakan suatu
sumber kekuatan dan kemajuan dalam suatu pemerintahan, maka
penduduk dapat juga menjadi ukuran maju mundurnya, besar kecilnya suatu
pemerintah, karena penduduk dapat menunjang berbagai kegiatan baik
yang direncanakan pemerintah desa maupun pemerintah pusat.

Dengan demikian penduduk merupakan modal dasar dari pemerintah
atau negara untuk menuju berbagai kepentingan baik yang berhubungan
dengan kepentingan penduduk itu sendiri maupun untuk kepentingan
pemerintah, maka dari pada itu perlu memperhatikan perkembangan penduduk
itu sendiri, untuk mengimbangi berbagai aspek yang menyangkut kehidupan
itu sendiri. Untuk mengetahui jumlah penduduk desa Muara Jambi secara
terperinci yang disesuaikan menurut umurnya pada tabel disebelah.

TABEL I ..........
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TABEL 1
Komposisi Penduduk
Desa Muara Jambi berdasarkan
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Jumlah
No. Kelompok Umur - u.m - Jumlah
Laki-laki |Perempuan

1. 0 - 4 tahun 105 145 250

2. 5 - 9 tahun 42 63 105

3. 10 - 14 tahun 185 252 437

4. 15 - 25 tahun 240 297 537

S. 25 - 49 tahun 203 245 448

6. 50 tahun keatas 46 52 98

Jumlah 821 1.054 1.875

Dokumentasi Kantor Kepala Desa Muara Jambi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang berusia produktif yaitu
berusia dari 14 tahun sampai dengan 49 tahun di Desa Muara Jambi
berjumlah 985 orang/jiwa, dan yang berusia tidak produktif yaitu berumur
0 tahun sampai dengan 14 tahun ditambah dengan yang berumur
di atas 50 tahun berjumlah 890 orang/jiwa, dan jumlah
Kepala Keluarga Desa Muara Jambi = 323.

B. Sistem Mata Pencaharian Hidup

Yang dimaksud dengan sistem mata pencaharian hidup disini adalah
bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan hidupnya secara
berkesinambungan. Dalam hal ini kita dapat penelitian mencaritemukan sistem
bagaimana penduduk pada desa penelitian cara mereka memenuhi
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kelangsungan hidupnya. Untuk itu beberapa jenis pekerja telah diinvestarisir,
sumber dan cara produksi serta pendistribusiannya perlu dikemukakan
pada penulisan ini.

Telah diketahui, bahwa wilayah Propinsi Jambi memiliki hutan
yang sangat khas, kaya akan berbagai jenis hasil hutan. Oleh sebab
itu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya banyak dari hasil

pengolahan hutan dan hasil pertanian dan perkebunan.

Tingkat pendidikan suatu masyarakat akan mempengaruhi pula
sistem mata pencaharian hidup dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat
dimana tingkat pendidikannya tinggi dengan cara kehidupan modern,
mempunyai sistem mata pencaharian yang berbeda dengan masyarakat
yang taraf pendidikannya rendah yang cara hidupnya sederhana. Selain
itu lingkungan alam dapat pula menentukan pola dan sistematika dalam
aktifitas hidupnya. Masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan
berbeda sistem mata pencahariannya dengan masyarakat tinggal di daerah
rendah atau pinggiran sungai.

Di wilayah desa penelitian, yaitu desa Muara Jambi sebagaimana
telah diuraikan pada bagian muka, adalah merupakan daerah dataran rendah
hingga rawa-rawa. Mata pencaharian adalah bertani dan berkebun
yang telah dilakukan turun temurun, dan kelihatannya akan berlanjut pada
generasi berikutnya. jadi sistem mata pencaharian hidup pokok pada
desa penelitian tegasnya adalah "bertani" berkebun secara tradisional,
kendatipun ada diantara mereka adalah sebagai pedagang dan pertukangan
dan pegawai negeri lainnya yang jumlahnya relatif kecil.

Masyarakat desa penelitian bertani padi sebagai pemenuhan kebutuhan
pokok pangannya di sawah dan di ladang dengan sistem bertani.
Disini pengolahan lahannya masih tetap secara tradisional, dan demikian
juga cara mereka berladang padi. Jenis peralatan yang digunakan juga
masih tradisional seperti : cangkul, parang, sabit, tugal dan kait.
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Disamping bertani, penduduk desa Muara Jambi sebagian
mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang, buruh tani, pertukangan,
jasa angkutan dan Pegawai Negeri. Tetapi yang paling banyak ialah
bertani dapat dikatakan bahwa bertani termasuk mata pencaharian yang
utama desa Muara Jambi, yaitu sebagai petani penanam padi disawah
dan kering (tegalan) yang mereka tanami dengan padi yang berasal dari
bibit unggul. Padi ini bisa dipanen 4,5 bulan, padi ini tahan hama
wereng, batangnya kuat dan tinggi serta tangkainya besar mereka pernah
menanam/mencoba menanam bibit unggul yaitu PB 8 namun tidak
banyak mendapat hasil atau jauh berkurang dari bibit unggul lokal
biasa. Selain disawah juga ditanah kering/ladang ada juga petani
yang mempunyai tanah cukup luas, tanah tersebut ditanam umumnya
karet. Umumnya tanah ini adalah warisan dari orang tua. Cara mereka
merawat kebun tidak perlu secara rutin seperti == kabun karet, kebun
duku, durian dan rambutan pada perkebunan itu mereka selipkan
kelapa sawit dan coklat/kakoa. Untuk mengetahui komposisi penduduk
dcsa Muara Jambi berdasarkan mata pencahariaan, dapat kita lihat pada

tabel berikut ini.

TABEL 2 ........
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TABEL 2

Komposisi Penduduk Desa Muara Jambi

Berdasarkan Mata Pencaharian.

No. Jenis Mata Pencaharian Banyaknya
1. Petani sawah 400 orang
2. Petani perkebunan 124 orang
3. buruh tani 52 orang
4. Pengusaha kecil 6 orang
3 Buruh bangunan 7 orang
6. Pedagang 60 orang
T Jasa angkutan 19 orang
8. Pertukangan 4 orang
9. Pensiunan 3 orang
10. Pegawai Negeri (Sipil/ABRI) 20 orang
11. Lain-lain/Karyawan PT 200 orang
Jumlah 895 orang
Dokumentasi : Kantor Kepala Desa Muara Jambi
C. Hasil Mata Pencaharian

pokok adalah berladang yang menghasilkan padi ladang, serta buah-buahan

Karena sistemm mata pencaharian yang menjadi mata pencaharian

sehingga hasil dari berladang itu berupa makanan pokok seperti padi.

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi tidak jarang hasil padinya
berlebih, dan mereka jual ke pasar dan uangnya dipergunakan untuk
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memenuhi kebutuhan lainnya seperti : membeli pakaian, membeli alat-alat
pertanian dan biaya sekolah anak.

Sedangkan hasil dari sadapan karet yang berupa bekuan latex seluruhnya
mereka jual dan hasilnya mereka pakai untuk memenuhi kebutuhan
primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan Primer disini mereka gunakan
untuk membeli bahan pakaian serta untuk bahan bangunan rumah sebagian
mereka belikan emas.

Disamping hasil karet itu mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan
primer, juga mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan,
pendidikan anaknya bahkan juga digunakan memenuhi kebutuhan yang
sifatnya berupa sarana hiburan keluarga seperti : membeli Televisi, Radio,
Tape Recorder dan lain sebagainya.

D. Struktur Pemerintahan

Desa Muara Jambi yang dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu :
IBRAHIM, AR, dan dibantu oleh 2 (dua) orang kepala dusun :
1. Dusun Danau Kelari dipimpin oleh Bustami Kapi
2. Dusun Sungai Melayu dipimpin oleh Ajis Husin
Selain dari pada itu Kepala Desa juga mempunyai seorang Sekretaris

desa yaitu Sdr. Abusar, dan sekretaris desa ini dibantu oleh tiga (3) orang
Kaur (Kepala Urusan) antara lain :

1. Kaur Umum, yang mengurus tentang kegiatan yang berhubungan
dengan masalah penerangan.

2. Kaur pembangunan yang mengurus tentang masalah perpajakan desa.

3. Kaur Pemerintahan, yang mengurus segala administrasi yang
berhubungan dengan kepala desa.

Selain .............
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Selain perangkat desa tersebut diatas Kepala Desa juga dibantu
oleh staf ahlinya yaitu LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa).
Adapun tokoh-tokoh pengurus lainnya seperti cerdik pandai ataupun
pemuka masyarakat, dan disamping itu desa Muara Jambi juga mempunyai
pengurus dibidang agama, seperti kalau ada masyarakat kemalangan
keluarga yang meninggal dunia, maka merekalah yang terlebih dahulu
mengurusnya, sedangkan Kepala Desa Muara Jambi disebut sebagai
pemegang adat.

Kedua pemerintahan pemegang adat dan pemegang syara ini saling
bahu membahu didalam memecahkan masalah yang terjadi dikalangan
masyarakat, mereka tidak bertindak sendiri-sendini tetapi terlebih dahulu
mereka mengadakan musyawarah bersama didalam mengambil suatu
keputusan.

E. Kehidupan Sosial Ekonomi

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa masyarakat Jambi
mempunyai sifat gotong royong dalam segala hal seperti yang dijelaskan
dibawah 1ni :

"Didaerah Jambi sifat tolong menolong bukan saja terlihat didalam
kegiatan pertanian, tetapi juga sering kali tampak dalam berbagai hal
seperti dalam kegiatan rumah tangga dalam persiapan pesta-pesta
dan upacara-upacara adat seperti waktu mengalami tingkat peralihan
hidup seseorang atau yang disebut upacara dawur hidup, seperti
pesta perkawinan, sunat rasul dan turun mandi budak dan lain-lain.
Begitu pula ketika menghadapi peristiwa-peristiwa kecelakaan,
bencana dan kematian

(Depdikbud : 1983 : 1)

Inilah salah satu keuntungan bagi masyarakat desa Muara Jambi. Semenjak
adanya pemugaran candi di desa tersebut, masyarakat memperoleh pekerjaan
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sampingan, sudah tentu akan dapat mempengaruhi perekonomian
masyarakat ketingkat yang lebih baik dan merupakan pemasukan
keuangan selain pekerjaan pokok mereka. Adanya pekerjaan sampingan
diatas maka dapat pula pengunjung yang datang ke desa Muara Jambi
ini mempunyai pekerjaan dan pendidikan yang berbeda-beda pula seperti
dijelaskan oleh Tekno Arkeologi Proyek P2SK Jambi sebagai berikut :
"Pengunjung yang datang ke desa Muara Jambi ini mulai dari
aparat pemerintah seperti Menteri-menteri departemen, duta-duta
besar negara sahabat, ataupun ahli-ahli arkeologi yang datang
mengadakan penelitian dan juga mahasiswa, pelajar-pelajar dan

masyarakat umum lainnya
(Wawancara tgl. 15 Agustus 1996)

Hal ini akan mempengaruhi cara berpikir masyarakat desa Muara Jambi,
dan menunjang kemajuan masyarakat di desa tersebut.

Maka dalam segi kehidupan masyarakat desa Muara Jambi masih
memperlihatkan kehidupan bergotong royong saling bantu membantu,
terutama sekali apa bila sesamanya mendapat musibah, maka hal tersebut
sama-sama ditanggulangi secara kekeluargaan, makanya hal-hal yang
demikian tidak begitu diresahkan oleh masyrakat desa Muara Jambi, dan
jika mereka sudah mulai berumo (kesawah) mereka mengadakan tetulungan

yaitu bergotong royong, bergantian dari sawah kesatu ke sawah lainnya.

Dalam segi kehidupan ekonomi masyarakat desa Muara Jambi dapat
dikatakan meningkat setelah adanya kegiatan pemugaran candi, yang mana
sebagian kecil masyarakat desa tersebut dapat ditampung bekerja di proyek
pemugaran tersebut, bagi masyarakat yang dapat bekerja di proyck pemugaran
candi tersebut selain mendapat gaji, mereka juga mendapat pakaian
kerja dan bantuan kesehatan ala kadarnya.

Selain dari pekerjaan diatas maka masyarakat desa Muara Jambi
juga mempunyai pekerjaan sampingan seperti yang dijelaskan oleh ketua
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LKMD (A. Bakar) dengan adanya pemugaran candi di desa kami ini
selain menyerap tenaga kerja juga masyarakat mempunyai pekerjaan
sampingan seperil membuat toko manisan dan berjuaian minuman,
buah-buahan, makanan kecil dan juga ada yang menyewakan alat transportasi
untuk penyeberangan.

F. Laiar Beiakang Sejarah

Desa Muara Jambi secara etimologi artinya tempat yang terletak
didekat muara Sungai yaitu bernama Sungai Jambi. Dilihat dari geografisnya,
dimana desa Muara Jambi terletak di pinggir Sungai Batanghari dalam
wilayah Perwakilan Kecamatan Marosebo Kabupaten Batanghari
yang merupakan dataran rendah yang berketinggian dari permukaan
laut 8 sampai 12.

Adapun kini yang disebut sebagai desa Muara Jambi tidak lebih
dari sekelompok kecil rumah sederhana yang berbanjar di pinggir sungai
Batanghari lebih kurang 2 (dua) kilo meter, hampir semua bangunan
penduduk berdiri diatas tiang, pada musim hujan genangan air sungai
Batanghari sudah berada dibawah lantai rumah penduduk sebaliknya
pada musim kemarau. Permukaan air sungai Batanghari 5 sampai 8 meter
dibawah permukaan dataran desa.

Bahwa daerah rawa-rawa banyaknya dijumpai disini, terutama
disepanjang tepi Batanghari (Depdikbid 1983 : 8) maka jelaslah bahwa desa
Muara Jambi merupakan daerah rawa, dan di sekeliling desa terdapat hutan
dan semak belukar disela-sela terdapat pohon karet, durian, dan duku,
sedangkan tanah datarnya ditutupi hutan dan payo. Dalam hutan dan
semak belukar inilah ditemukan lokasi dari bangungan candi yang terbuat
dari Batu Bata. Semua candi ditemukan didesa Muara Jambi ini sudah
runtuh dan tertimbun oleh tanah yang berbanjar sepanjang lebih kurang
10 kilometer persegi sebelah utara Sungai Batanghari atau dibelakang
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desa Muara Jambi dengan jarak terdekat lebih kurang 500 meter dari
" pinggir Sungai Batanghari. Sedangkan desa Muara Jambi mempunyai
" luas wilayah keseluruhannya lebih kurang 7.500 meter bujur sangkar,
dengan batas-batas sebagai berikut :

- Sebelah barat berbatasan dengan desa Danau Lamo
- Sebelah selatan berbatasan dengan Tebat Patah
- Sebelah timur berbatasan dengan desa Kemingkin Dalam

- Sebelah utara berbatasan dengan desa Kemingking Luar.

Dengan adanya pemugaran candi-candi di Muara Jambi semakin
berkembang dan mulai tampak maju dan akan mempengaruhi kehidupan
sosial ekonomi masyarakat dan juga tingkat kemajuan desa dalam
bidang pendidikan. Hal ini dapat kita lihat dengan semua orang tua, dengan
suka rela sudah mau menyekolahkan anaknya. Dengan banyak pengunjung
yang datang ke candi-candi hal ini akan memberi pengaruh positif
untuk meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat desa Muara Jambi.

G. Agama dan Pendidikan

Desa Muara Jambi adalah salah satu desa yang sedang berkembang,
hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan, baik dari perkembangan
agama. Namun demikian desa Muara Jambi cukup taat dalam menjalankan
ajaran agama, seperti diketahui dimana pada saat datangnya sholat secara
realita masyarakat tersebut berdatangan menuju ketempat peribadatan,

karena masyarakat desa Muara Jambi mayoritas beragama Islam.
Pendidikan
Kesadaran akan pentingnya pendidikan pada umumnya sudah
nampak dikalangan masyarakat Jambi. Kebutuhan akan pendidikan pada

saat in1 sudah merupakan salah satu kebutuhan utama (primer) bagi setiap
individu, terutama kelihatan sekali pada masyarakat yang bermukim di Jambi.

27



Kenyataan ini terlihat jelas di Jambi perkembangan bagi penyediaan
sarana serta prasarananya, terutama dalam penyediaan tempat penampungan
anak didik atau tempat peiaksanaan pendidikan, sehingga hasrat yang kuat
sudah ada dalam masyarakat dapat disalurkan dan ditampung.

Masyarakat desa Muara Jambi mayoritas berpendidikan SD (Sekolah
Dasar) hanya sebagian kecil saja SMP atau SMU. Namun walaupun
demikian sudah ada yang berkuiiah di Perguruan T

Pergu nggi.

Seperti telah diuraikan diatas, bahwa dengan adanya pemugaran
candi di desa Muara Jambi dan pengunjung mulai berdatangan, diantara
yang datang tersebut ada para ahli dengan latar belakang pendidikan
yang lebih tinggi serta telah maju. Hal ini mempengaruhi cara berpikir
masyarakat desa Muara Jambi, berdampak positif, mereka kini menyadari

betapa pentingnya pendidikan itu bagi anak-anak mereka.

nnnnn iAoy 3 Tioc ) 1o
Sarana Pendidikan di Desa Muara Jambi

1. Dua (2) buah sekolah dasar negeri (SDN) dengén jumlah
murid sebanyak 492 orang, dan diasuh oleh tenaga pengajar
sebanyak 18 orang. :

2. Satu buah madrasah Ibtidaiyah swasta (MIS) dengan jumlah
murid 232 orang dengan tenaga pengajar sebanyak 6 orang.
Anak-anak yang belajar (bersekolah) di madrasah ini kegiatan
belajar dilaksanakan pada sore hari, dikarenakan dipagi harinya,
dipakai untuk SD.

SMP dan SMU ada didesa tetangga dan Perguruan Tinggi ada
di Kotamadya Jambi. Anak-anak mereka bersekolah di desa tetangga
tersebut dan kuliah di Kotamadya Jambi.

GAMBAR 1..........
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GAMBAR 1

Komplek Percandian Muara Jambi di kawasan inilah dilakukan perekaman
dari sebagian kegiatan permainan rakyat di wilayah Jambi. Desa ini terletak
di Kecamatan Muara Sebo Kabupatan Batanghari

Kantor Kepala Desa/Kades Desa Muara Jambi
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GAMBAR 3

Salah satu rumah penduduk warga desa Muara Jambi halamannya luas
sering dimanfaatkan anak-anak untuk tempat bermain.
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BAB III

HAKEKAT DAN FUNGSI PERMAINAN RAKYAT
DARI DAERAH JAMBI YANG PERLU DIBINA UNTUK
MENGEMBANGKAN KEPRIBADIAN PEMBANGUNAN

Deskripsi Permainan

1. Permainan Adang-Adangan

Nama permainan ini merupakan nama asli ayng diberikan
oleh masyarakat Jambi. Dalam bahasa Melayu Jambi adangan
berarti adang atau hempang, mengadang berarti menghadang
atau menghempang. Disebut demikian karena permainan ini cara
bermainnya dengan menghadang pihak lawan. Permainan ini tersebar

di daerah Kabupaten Bunge Tebo, Sarolangun Bangko dan Ratanghari.

Permainan adang-adangan dilakukan oleh anak laki-laki, perempuan
atau campuran yang berusia 10 - 16 tahun. Jumlah pemain minimal
enam orang, tetapi biasanya 10 orang yang dibagi dalam dua kelompok.
Tidak ada alat khusus dalam permainan ini, hanya yang diperlukan
tempat yang luas dan terbuka. Tempat ini diberi petak-petak
sejumlah delapan buah. Tiap petak berukuran lebih kurang tiga meter
bujur sangkar dengan urutan lebar dua petak dan panjang empat
petak, dan pada petak pertama diberi garis diagonal (lihat gambar 1).

Sebelum permainan dimulai, maka diadakan sut oleh ketua kelompok
masing-masing. Kelompok yang menang bertindak sebagai penerobos
benteng (musuh), sedangkan kelompok yang kalah bertindak sebagai
penjaga benteng (penghadang).

Cara bermain, pertama-tama masing-masing anggota penghadang
menempati garis-garis melintang pada petak-petak tersebut, tetapi ketua
kelompk boleh berjalan. Ketua kelompok menempati garis depan atau
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berlari sampai ke belakang melewati garis vertikal yang ada di tengah,
sedangkan penghadang lainnya hanya dibenarkan pada
garis melintang yang sudah ditentukan.

Penerobos benteng berusaha memasuki benteng dengan segala tak-tik
dan kelihaian untuk dapat memasuki petak-petak tersebut. Jika
seluruh penerobos benteng berhasil melalui petak-petak benteng
dan keluar dengan selamat tanpa rintangan dan melanggar
aturan-aturan permainan, maka mendapat nilai satu. Tetapi jika
permainan tersebut melanggar aturan maka dianggap mati dan
permainan berganti pemain dari penerobos menjadi penjaga. Permainan
dianggap melanggar aturan dan mati, apabila :

a. Sengaja atau tidak sengaja menginjak garis permainan
b. Sengaja atau tidak sengaja berada di luar petak setelah yang
bersangkutan memasuki benteng.

c. Sengaja atau tidak sengaja bersinggungan dengan salah satu
penghadang.

Demikian jalannya permainan adang-adangan yang dilakukan
bergantian. Siapa yang dianggap menang adalah kelompok yang
banyak mengumpulkan nilai. Sebagai hukuman bagi kelompok yang
kalah dalam permainan, setiap anggota kelompok diharuskan
mendukung atau menggendong setiap anggota yang menang.

Sekarang hukuman tidak lagi menggendong tetapi ada juga yang sudah
mengganti dengan yang kalah harus menyanyi atau membaca puisi
atau berseloko.

GAMBAR 1 .......
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GAMBAR 1 : Sket permainan Adang-adangan
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Permainan Gunung

Permainan ini tersebar di seluruh daerah Tingkat II se propinsi
Jambi, khususnya di kotamadya Jambi disebut dengan permainan
congkak. Disebut permainan gunung karena lobang pada kedua
ujung alat ini yang berist anak-anak permainan disebut dengan gunung.
Dan jika lobang tersebut banyak berisi anak permainan disebut
menggunung (seperti gunung).

Peserta dalam permainan ini dapat laki-laki ataupun perempuan
berumur sekitar 7 - 14 tahun dan jumlah pemain dua orang yang
duduk saling berhadapan. Alat yang digunakan sebuah papan
berukuran tebal 10 cm dan panjang 70 cm. Pada bagian atas terdapat
lobang 2 x 7 buah dan kedua ujungnya msing-masing terdapat
sebuah lobang dengan ukuran lebih besar yang disebut gunung.
Sedangkan anak permainan berupa batu kecil atau kulit kerang
berjumiah 98 buah.

Cara mclakukan permainan ini, scbelum dimulai, lobang-lobang
tersebut diisi dengan anak permainan masing-masing 7 buah, kecuali
gunung tidak diisi. Untuk menentukan siapa yang berhak lebih
dahulu memulai permainan, kedua pemain melakukan sut, yang menang
lebih dulu memulai permainan. Permainan dimulai dengan pemenang
memilih salah satu lobang miliknya berisi kerikil atau kulit kerang
tadi. Setalah itu pemain mengambil isi lobang tersebut dan diisikan
satu per satu ke lobang-lobang yang lain secara berurutan searah
puiaran jarum jam. Lobang yang diisi anak permainan yang
terakhir tersebut diambil semua isinya untuk seterusnya diisi pada
lobang-lobang selanjutnya dan begitu seterusnya. Namun jika kerikil
atau kulit kerang jatuh pada lobang yang kosong, maka permainan
dianggap mati dan berganti pemain. Tetapi isi lobang yang dihadapannya
(milik lawan) diambil semua dan diisikan didalam
gunung miliknya.
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Permainan berakhir jika seluruh lobang kosong dan anak
permainan terkumpul pada gunung masing-masing. Siapa yang paling
banyak mengumpulkan kerikil atau kulit kerang pada gunungnya itu

dianggap menang.

3. Permainan Tejek-tejekan

Permainan ini bernama tejek-tejakan, disebut demikian
karena cara bermainnya dengan mengangkat sebelah kaki ke atas
sambil melompat-lompat ke tempat yang sudah ditentukan.
Keadaan melompat sambil mengangkat kaki inilah yang disebut
hertejek.

Permainan tejek-tejekan imi terdapat dan berkembang di seluruh
daerah tingkat 1I se¢ propinsi Jambi. Khusus di kotamadya Jambi
permainan ini disebut cingkling. Hal ini tidak diketahui dengan

jelas asal-usul nama tersebut.

Peserta permainan init biasanya anak-anak perampuan
berumur 7 -11 tahun dengan jumlah permainan minimal dua orang.
Pelaksanaan pemainan ini di halaman rumah yang agak luas dengan
membuat petak-petak yang digambarkan diatas tanah. Petak-petak
ini jumlahnya sesuai dengan kesepakatan, namun biasa berjumlah 10
petak (lihat gambar >2). Cara memainkan dengan menggunakan
kuju dari pecahén genteng, dan sebelum memulai permainan diadakan
sut, siapa yang men'ang akan lebih dulu memulai permainan.
Adapun jalannya permainan adalah sebagai berikut :

Pertama-tama semua kuju dari pecahan genieng milik peseria
diletakkan di dalam petak pertama. Pemenag pertama dalam sut bermain
lebih dulu dengan cara melempar kuju kepetak tingkatan kedua.
jika kuju mengenai sasaran maka permain boleh melakukan
permainan dengan jalan bertejek kepetak kedua sampai petak terahir.
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Pada waktu kembali tiba di petak ketiga diambil kuju yang
terletak dipetak kedua tadi dan selanjutnya bertejek lagi sampai petak
kesatu, tetapi pada petak kesatu ini kuju kawan tidak boleh terpijak.

Andaikata tahap ini berhasil maka kuju dilemparkan lagi ke petak
ketiga kemudian bertejek lagi sampai petak terakhir dan kembalinya
pada waktu sampai ke petak keempat mengambil kuju yang ada di
petak ketiga tadi dan bertejek lagi kepada pertama. Demikian permainan
dilakukan terus menerus sampai kepetak terakhir dan jika berhasil
sampai kepetak terakhir, maka akan diberi penghargaan bintang
yang digambarkan dalam petak-petak tersebut sesuai keinginan
pemain .dipctak mana akan dilukiskan. Pemilik bintang selanjutnya
diberi hak untuk menginjak bintang tersebut, tetapi pemain lainnya
tidak diperbolehkan menginjak petak tempat bintang itu berada. Jarang
terjadi pemain dapat memperoleh bintang sekali tahap permainan,
biasanya diperoleh dengan melalui tahapan yang cukup lama, karena
sering terjadi pelanggaran atau kesalahan. Kesalahan-kesalahan
tersebut menyebabkan permainan mati dan berganti dengan permainan
lainnya. Permainan mati apabila :

a. Pada waktu melempar pecahan genteng (kuju) kesuatu petak,
tetapi jatuh diluar petak yang sudah ditentukan.

b. Pada waktu bertejek dari suatu petak kepada lain, terpijak
garis-garis permainan.

c. Pada waktu bertejek terpijak kuju milik pemain lainnya.

d. Pada waktu bertejek terpijak bintang tanda jasa kepunyaan pemain

Seorang pemain disebut pemenang pertama apabila dia mendapatkan
bintang tanda jasa yang paling banyak. Sebagai imbalan jasa maka
pemenang nomor satu harus didukung oleh pemain-pemain yang kalah
secara bergiliran. Sedangkan pemain yang tidak mendukung beserta
penonton ber§orak sambil bertepuk tangan.
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Pemenang kedua apabila ia mendapatkan bintang jasa kedua
banyaknya. Sebagai imbalan jasa ia didukung oleh yang kalah secara
bergiliran dan pemain lainnya berserta penonton bersorak sambil
betepuk tangan. Pemenang selanjutnya bergitu seterusnya, sehingga
pemenang pertama tidak berkesempatan mendukung, sebaliknya
yang paling sedikii mengumpulkan bintang atau tidak sama sekali,

tidak bekesempatan didukung.

GAMBAR 2. Sket Permainan Tejek-tejekan.

10
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GAMBAR 4

Anak-anak perempuan ini mau bemufakat untuk bermain teyek-teyekan.
Kayu yang di pegang oleh anak yang lebih besar itu akan digunakan
untuk membuat Sket Tempat Bermain di tanah. Di halaman rumah
mereka.

4. Permainan Taji

Permainan ini dinamakan taji karena alat yang digunakan
adalah sebuah taji. Taji yaitu sejenis benda yang terbuat dari lempengan
baja yang ditempat sedemikian rupa sehinga mempunyai tajaman
(mata taji) dan putih (penusuk). Permainan ini tersebut dan berkembang
di daerah tingkat II Bungo Tebo, batanghari, Sarolangun-Bangko
dan Tanjung jabung.

Pelaku permainan taji adalah anak laki-laki berusia 7-17 tahun
dengan jumlah minimal dua orang, masimal tidak terbatas dan di
mainkan dihalaman rumah. Selain taji peralatan yang digunakan
dalam permainan ini adalah biji durian yang keras dan seutas tali
dengan panjang lebih kurang 30 cm. taji inipun bermacam-macam
bentuknya, sehingga namanya berlainan sesuai dengan bentuknya.
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Nama-Nama taji tersebut antara lain taji huruf S, taji nanas/kembang,
taji angka 7/huruf Z, taji garuda, taji kapak dan taji huruf 0
(lthat gambar 3).

Sebelum permainan dimulai dilakukan pemasangan taji

dengan cara melobangi biji durian untuk memasukan tali. Kemudian

taji bagian puting ditusukkan pada biji durian sehingga mata taji
berada diatas.

elanjutnya diadakan sut untuk menentukan siapa pemasang
taji dan siapa yang akan menaji. Siapa yang kalah akan bertindak

sebagai pemasang dan yang menang sebagai penaji.

Cara melakukan permainan ini pemasangan mengarahkan
mata tajinya ke atas sambil memegang tali tersebut dengan kedua
belah tangan. Sedangkan penaji dengan memegang tali sambil memutar-
mutarkan kearah taji pemasang tadi dengan penuh perhitungan dan
bidikan yang tepat. Seandainya bidikan mengenai sasaran maka taji
akan mengenai biji durian, tetapi jika bidikan meleset akan mengenai
tanah maka penaji berganti menjadi pemasang, begitu seterusnya.

Pemainan dianggap kalah apabila biji durian pecah berkeping-
keping, baik sebagai penaji maupun sebagai pemasang. Sebagai
sangsi pemain yang kalah tidak ada aturan tertentu, hanya kesepakatan
antar pemain. sedangkan pemainan dianggap selesai jika biji durian
salah satu pemain sudah habis.

A momws . ww

Taji Huruf S
. 3cm »T2ji Nanas / Kembang Taji Garuda Taji Angka 7 Taji Kapak Taji Huruf O

(A 15 ¥§

4cm!
\

2cm
P



GAMBAR 5

Sekarang Musim Duren L1 Lokasi, masa libur sekolah anak-anakpun Lebih
Senang Mengisi Waktunya Dengan Bermain tali-talian yang alat permainannya

Dari Biji Duren tersebut.

5. Permainan Kak Lele

Istilah kak dalam bahasa Melayu Jambi berarti abang atau kakak
dan lele bararti lalai. Kedua kata ini mempunyai arti antara
adik dan kakak yang lalai. hal ini disebabkan permainan ini
menggunakan dua potong kayu yang sama besar iciaplt berveda
panjangnya, seakan-akan beradik kakak. Perminan ini terdapat dan
berkembang di daerah Tingkat II Kabupaten Batanghari, Bungo Tebo,
Sarolangun Bngko, Kerinci dan Kotamadya Jambi.

Permainan ini ..............
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Permainan ini dilaksanakan oleh anak-anak laki-laki yang
berumur sekitar 7 - 14 tahun dengan peserta minimal dua orang
dan maksimal tidak terbatas. Namun jika peserta lebih dari
sepuluh orang dibagi dalam dua kelompok yang dipimpin oleh
ketua kelompok masing-masing. Pelaksanaannya di halaman yang luas
ataupun di jalan kampung. Peralatan yang digunakan kayu berukuran
ira-kira sebesar jempol kaki atau rotan dengan panjang 45 cm yang
disebut induk lele dan yang kecil berukuran panjang 20 cm yang
disebut anak lele. Selain itu sebuah lobang berukuran panjang 25 ¢cm
dengan kedalaman 10 cm.

Sebelum permainan dimulai maka diadakan perundingan aturan
permainan, yaitu :
a. Jika lawan dapat menangkap anak lele, maka mendapat nilai.

b. Berapa jumlah nilai sampai permainan selesai

Untuk menentukan siapa yang lebih dulu memulai permainan,
maka dilakukan undian dengan jalan sut. Peserta yang menang sut
itulah yang memulai permainan dan yang kalah
menjadi penjaga.

Cara memainkan kak lele ini seorang pemain berjongkok
menghadap lobang yang telah diisi anak lele dan memukul atau
mencuatkannya dengan induk lele. Sedangkan penjaga berusaha
menangkap anak lele tersebut sebelum menyentuh tanah. Adapun cara
memainkan ada tiga tahap, yaitu :

a. Tahap pertama : anak lele diletakkan di atas lobang dan pemain
memegang induk iele dan mengaisnya dengan sekuai ienaga
agar anak lele terlempar sejauh mungkin. Pada saat anak lele
terlempar, maka penjaga menapat nilai sesuai kesepakatan.
Selanjutnya penjaga melempar kembali anak lele diarahkan ke
lobang yang diatasnya diletakkan induk lele. Apabila lemparan
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mengenai induk lele, maka penjaga berganti menjadi pemain,
tetapi jika berkelompok maka berganti dengan pemain kedua.
Kalau lemparan tidak kena sasaran maka dilanjutkan permainan
tahap kedua.

. Tahap kedua : anak lele dilambungkan dan pada saat anak lele
melambung di udara, maka pemain berusaha memukulnya
memakai induk lele dengan sekuat ienaga agar dapat terlempar
jauh. Sedangkan penjaga berusaha menangkapnya sebelum
menyentuh tanah. Jika penjaga dapat menangkap maka akan
mendapat nilai. kemudian penjagarmelempar anak lele ke arah
lobang sedangkan pemain menunggu dengan memegang induk
lele siap untuk memukulnya dan berusaha agar anak lele
terlempar jauh. Selanjutnya dilakukan pengukuran dari jatuhnya
anak lele tadi sampai ke lobang dengan menggunakan induk lele
sebagai perhitungan nilai. Jika anak lele tadi tidak berhasil dipukul
maka berganti pemain.

. Tahap ketiga : anak lele diletakkan dalam lebang dengan posisi
miring (ujung masuk kedalam lobang dan ujung satunya keluar
ke permukaan tanah). Kemudian pemain memukul ujung anak
lele yang keluar ke permukaan tadi dengan menggunakan
induk lele. Pada saat anak lele mengangkasa, pemain dengan
sekuat tenaga berusaha memukulnya agar terlempar jauh. Jika
Pukulan mengenai sasaran lebih dari dua kali maka nilai bertambah.
Kalau anak lele tidak berhasil ditangkap oleh penjaga,
maka dilakukan pengukuran. Pengukuran pada tahap ketiga ini
bukan lag1 menggunakan induk lele tetapi pengukuran menggunakan
anak lele, sehingga pengumpulan nilai bisa lebih banyak lagi.
Apabila pukulan tersebut tertangkap oleh penjaga permainan
dianggap mati.

Demikian ........
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Demikian tahap-tahap permainan dan apabila nilai sudah sesuai
dengan kesepakatan, maka dianggap menang. Bagi pemenang harus
didukung oleh yang kalah sambil bersorak-sorak dan bertepuk
tangan.

6. Pemainan Kucing-kucingan

Permainan ini di sebut kucing-kucingan karena orang yang
menjadi pemasang bertindak seperti kucing mencari mangsanya.
Persebaran permainan ini di daerah kabupaten Bungo-Tebo,
Sarolangun-Bangko dan Batanghari.

Peserta pemainan ini anak laki-laki dan perempuan berjumlah
13 orang yang berusia antara 9 -17 tahun. Alat yang digunakan
dalam permainan ini hanya dengan sebuah saputangan untuk
menutup mata pemasang. Sedangkan pelaksanaannya di halaman

Cara bermain dalam permainan kucing-kucingan ini, seluruh
perserta harus membuat lingkaran sambil berdiri merentangkan kedua
tangan dan saling bergandengan satu dengan lainnya, kecuali
seorang yang kalah dalam sut berada ditengah-tengah lingkaran dan
bertindak sebagai kucing . kucing ini ditutup matanya dengan
sapu tangan yang sebelumnya dia harus mengenali satu persatu
kawan-kawannya. kucing berkewajiban mencari salah seorang di
antara pemain yang membentuk lingkaran tadi sambil memegangnya,
kemudian langsung menerka dan menyebutkan namanya serta identitas
lain dari orang tersebut. Oleh karena itu pemain yang membentuk
lingkaran setiap saat harus bergerak dan mercbah posisi agar jangan
diketahui oleh sang kucing.

Apabila kucing berhasil menagkap dan menyebut nama serta
identitas salah satu pemain tadi, maka pemain lain akan membenarkan

dan secara serentak berkata betul. Sebaliknya jika terkaan itu tidak
" betul, maka pemain lain serentak berkata salah.
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Jika terkaan betul maka sapu tangan menutup mata tadi dibuka
sedangkan orang yang ditangkap dan disebutkan idetitasnya tadi
berganti menjadi kucing. Orang yang menjadi kucing tadi bergabung
membantu lingkaran lagi, bergitu seterusnya sampai berakhirnya
pemainan. Pemainan berakhir apabila :

a. Seseorang sudah terlalu lama menjadi kucing, sehingga yang
bersangkutan sudah letih.
b. Kalau semua.pemain sudah mendapat giliran sebagai kucing.

c. Kalau seorang pemain sudah mendapat giliran tiga kali menjadi
kucing.

7. Permainan Kerang

Sesuai dengan alat yang dipergunakan yaitu kulit kerang,
maka permainan ini dinamakan permainan kerang. Permainan tersebar
di daerah Tanjung Jabung (Kuala Tungkal) dan kotamadya Jambi,
karcna kedua daerah ini yang terletak di daerah pantai dan banyak

terdapat kerang.

Permainan ini biasanya dilakukan diatas lantai rumah yang bersih.
Permainan anak perampuan berusia 7 -13 tahun dengan jumlah
pemain 2,3,4,5 atau lebih yang dilakukan sendiri-sendiri atau
berkonsi (berkelompok). Permainan sendiri-sendiri dilakukan dengan
jumlah pemain dua orang atau lebih, sedang pemainan berkonsi
dilakukan dengan jumlah pemain genap namun lebih dari dua orang.

Kulit kerang yang digunakan dalam permainan ini berjumlah
enam buah, tetapi kadang-kadang 12 aiau 18, asal dalam jumiah
kelipatan enam. Selain itu alat yang dipergunakan untuk mengambil

kulit kerang (kuju) adalah bola kasti.

Untuk menentukan siapa yang menang, maka diadakan dengan
undian dengan jalan sut. siapa yang menang akan memulai permainan
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terlebih dahulu. Permainan dimulai dengan melambungkan bola kasti
keatas kira-kira 40 cm sambil menyebar kulit kerang. Kemudian
memungut kulit
kerang satu demi satu, dilakukan lagi pemungutan nya dua-dua buah,
kemudian tiga-tiga buah dan seterusnya yang terakhir sekaligus enam.

Seandainya hal ini berhasil dilakukan oleh seorang pemain,
maka dilanjutkan menambur kembali enam buah kulit kerang tadi
untuk melakukan Pemutihan. Pemutihan adalah membalikkan kulit
kerang yang berwarna putih. Setelah kulit kerang menjadi putih
semua kemudian dipungut satu persatu, kemudian lagi untuk di pungut
kembali kedua-dua, begitu seterusnya sampai terakhir memungut
enambuah sekaligus.

Setelah selesai pemutihan, dilakukan penghitaman yaitu
membalikkan kulit kerang yang berwarna hitam. Caranya seperti
melakukan pemutihan. Sesudah pemutihan dan penghitaman selesai,
maka dilakukan expert. Expert adalah menaburkan kembali kulit kerang
tersebut, kemudian dilakukan pemutihan, lalu penghitaman dan terakhir
pemutihan dahulu kemabli pada saat melakukan expert yang perlu
diingat setiap kali akan dilakukkan dan penghitaman harus ditaburkan
terlebih dahulu kulit kerang tersebut. Di samping itu expert harus
dilakukan secara hati-hati dan teliti, karena jika tidak berhasil satu
peristiwa dilaksanakan bararti kegagalan dan harus diulang kembali
pada giliran berikutnya.

Setelah melakukan expert, selanjutnya pemain melaksanakan
menyinggam. Menyinggam adalah meletakan enam buah kulit kerang
keatas telapak tangan, kemudian dibalikkan kepunggung tangan dan
terakhir disinggam dengan jalan mengambil kembali ke dalam telapak
tangan.

Befapa yang dapat kulit kerang saat menyinggam inilah peristiwa
yang menentukan. Jika yang dapat lebih dari empat buah berarti
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menang dan sebaliknya jika yang dapat kurang dari empat buah berarti
gagal dan harus mengulang kembali pada giliran berikutnya. Apabila
permainan ini dilakukan berkongsi, maka yang menang akan
menyoraki yang kalah sambil bertepuk tangan.

Anak-anak Perampuan ini Asyik bermain Kerang Di teras Rumah mereka.

a. Permainan Harimau-harimauan

Disebut permainan harimau-harimauan karena dalam permainan
ini ada seorang yang bertindak selaku harimau dan seorang lagi sebagai
kambing yang senantiasa bermusuhan di dunia ini. Permainan ini
terdapat dan tersebar di daerah kabupaten Bungo-Tebo, Sarolangun
Bangko dan Batanghari.

Permainan ini dilakukan oleh anak-anak berumur 9 - 15 tahun.
jumlah peserta sembilan anak laki-laki dan delapan anak perempuan
dan melakukannya dihalaman rumah yang agak luas tanpa menggunakan

alat tertentu.

Cara bermain pertama-tama dipilih seorang yang kuat fisik
untuk dijadikan seekor harimau dan seorang lagi sebagai seekor
kambing. Pemain lainnya berdiri membentuk sebuah lingkaran sambil

merentangkan.

GAMBAR 7 ........
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Anak Laki-Laki Kelihatannya lebih menyenangi main Harimau-Harimauan

Yang dimainkan dihalaman rumah. Kedua tangan sambil bergandengan

satu sama lainnya.

seekor kambing berada di dalam lingkaran untuk dilindungi dari
terkaman harimau. Setelah diadakan aba aba satu, dua, tiga, maka
harimau berusaha memasuki lingkaran tadi, sedangkan kambing dengan
berbagai cara untuk dilindungi dari kejaran harimau.

Pemain lainnya yang bertindak sebagai pagar berusaha sekuat
tenaga degan penuh rasa kesatuan dan persatuan melindungi dan
menghempang harimau agar sang harimau jangan sampai memenuhi
lingkaran tersebut. Sering juga terjadi harimau lolos masuk ke
lingkaran. Jika terjadi hal demikian maka kambing dilepas kan ke luar
lingkaran, sehingga harimau tidak dapat meflangkapnya. Sering juga

{ o . . Ao d: Linolarss anbingons taria
K€aua-auanya berada di uug}\ ran scningga terja

lras

1

Apabila waktu yang ditentukan sang harimau belum berhasil
menangkap kambing maka ia dianggap kalah dan disoraki sambil
bertepuk tangan bersama-sama. Pada saat harimau kalah biasanya
permainan dihentikan semantara sambil memiliki harimau dan kambing
‘yang baru.
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Selanjutnya dengan permainan harimau dan kambing yang
baru itu pun dengan cara yang sama sepeti tadi. Jika permainan yang
baru ini harimau berhasil menangkap kambing, maka ia dianggap
menang. Kemudian memiliki kembali harimau dan kambing yang
baru lagi begitu seterusnya. Permainan dianggap selesai apabila semua
anggota ikut dalam permainan telah menunjukkan partisipasinya.

Permainan ini dapat juga dilakukan oleh orang dewasa,
namun bagi orang dewasa tidak berbentuk permainan lagi sudah
berubah jadi silat yaitu silat harimau. Fungsinya juga sebagai ilmu
bela diri. Tapi sering dipertunjukkan pada acara pengatenan dan

Sunat Rasul, sebagai acara selingan di acara hiburan.
47 GAMBAR X

Permainan harimau-harimauan dilakukan oleh anak-anak, permainan jika
dilakukan oleh orang dewasa namanya berubah menjadi Silat Harimau.
Seperti kelihatan pada gambar diatas ini dua orang laki-laki berumur 35
dan 40 tahun sedang menampilkan kebolehannya menampilkan sebuah
atraksi silat khas daerah jambi yaitu Silat Harimau.

Silai harimau imi sering dipertunjukkan pada acara hiburan pemikahan atau
Sunat Rasul, dipertunjukan peningkah acara Kompangan, selingan acara
hiburan.

9. Lomba ........
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9. Lomba Perahu

Permainan Lomba Perahu ini, selalu dilaksanakan di Jambi
di lombakan pada bulan Agustus dalam rangka menyambut hari
Kemerdekaan Republik Indonesia.

berumur 17 tahun ke atas dan jumlah peserta tiap perahu paling
kurang 15 orang. Selain perahu yang sudah ditentukan oleh
panitia, alat yang digunakan adalah sebuah pengayuh yang harus
dipunyai oleh masing-masing peserta. Setiap perahu mempunyai seorang
komando yang duduk paling depan (terletak di haluan) dan yang
duduk paling belakang bertindak selaku pengemudi yang menentukan
arah kemana perahu akan dilayarkan. Sedangkan pemain lainnya
sebagai tenaga pendobrak untuk mengayuh sekuat-kuatnya agar perahu

kencang jalannya.

Pelaksanaan lomba di atas sungai dengan sekali jalan perlombaan
perahu yang berlayar dua buah. Satu perahu terletak di sebelah kanan
dan sstu perahu lagi sebelah kiri mengarah ke hilir sungai.
Sebelum perlombaan dimulai, perahu terlebih dahulu disejajarkan satu
dengan lainnya. Untuk menentukan siapa yang akan berlayar lebih
dahulu, maka diadakan undian. Penentuan tempatpun harus diundi,
apakah perahu terletak di sebelah kiri ataupun sebelah kanan.

Juri pertama-tama bertindak mensejajarkan haluan kedua perahu
tersebut, kemudian memberi aba-aba satu, dua, tiga sambil mengibarkan
bendera merah putih sebagai tanda perlombaan dimulai. Khusus untuk
Kodtamadya Jambi aba-aba ditanda dengan senjata api, biasanya sebuah
pistol. dalam pertandingan masing-masing perahu sebelum memasuki
ke garis finish, tidak diperbolehkan memotong arus lawan dan
mengaramkanperahu sendir ataupun lawan. Kalau hal ini terjadi
dianggap kalah. Jika perahu sampai di garis finish dengan tidak
melakukan kesalahan atau pelanggaran, maka dia dianggap menang.
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GAMBAR 9

Walaupun permainan Lomba Perahu adalah dimainkan oleh kaum laki-laki,
malah sering dilombakan. Namun kaum ibupun tidak ketinggalan, bagi kaum
ibu bukan untuk dilombakan bukan untuk mencari yang menang atau
menemukan yang kalah, tetapi untuk benar-benar bermain sebagai hiburan

merintang-rintang anaknya yang masth balita sambil mengajar berani

GAMBAR 10

Kaum Bapak berlomba, makanya disebut permainan Lomba Perahu.
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10. Permainan Gasing

Gasing berarti berputar, sehingga permainan ini disebut
gasing karena alat yang mainkan berputar. Permainan gasing
berkembang didaerah tingkat II se propinsi Jambi.

Permiainan ini bmaau_ya dimainka
7 - 17 tahun dengan jumlah pemain minimal dua orang. Tempat
yang digunakan di halaman rumah yang iuas dan datar serta bersih
dari rintangan. Peralatan permainan ini adalah sebuah gasing dan
sebuah alit (tali) (lihat gambar 4).

Gasing adalah sepotong kayu lokal yang cukup keras dan sulit
pecah, misalnya kayu sebekal, kayu kopi dll. Sepotong kayu berukuran
lebih kurang panjang 15 cm dan diameter 10 cm yang dibentuk
sedemikian rupa menurut keinginan dengan memakai pisau. Selanjutnya
dilicinkan dengan patar (Sejenis kikir). Menurut bentuknya gasing
mempunyai dua jenis, yaitu :

a. Gasing Canggah adalah gasing yang mempunyai tangkai di atas
dan dibawah.

b. Gasing Jantung adalah gasing yang hanya mempunyai tangkai
bagian atas dan bentuknya menyerupai jantung pisang.

Alit adalah alat pemutar yang terbuat dari dua utas kain
yang dipilin dan makin ke ujung makin kecil. Panjang alit disesuaikan
dengan besar kecilnya gasing (lebih kurang satu meter). Pada
ujung dan pangkalnya dikujudkan agar tidak mudah bercerai waktu
memutar gasing. Selain itu kujudan tersebut dipergunakan
sebagai tempat tumpuan tangan waktu memutar gasing.

Sebelum permainan dimulai, maka diadakan pesiapan-persiapan
seperti memilih tempat untuk permainan, kesepakatan untuk mematuhi
peraturan permainan dan memeriksa gasing masing-masing. Selain
itu melakukan undian untuk menentukan seorang kelasi, orang kedua,
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orang ketiga dan seterusnya dan seorang raja. Kelasi adalah
seorang yang kalah dalam undian dan selalu memasang/memutar
gasing terlebih dahulu untuk ditingkah oleh seorang yang berada di
tingkat atasnya. Raja adalah seorang yang menang dalam undian,
ia selalu terletak di tingkat atas serta tidak pernah gasingnya
ditingkat oleh orang lain. Sedangkan yang dimaksud tingkah disimi
adalah melempar gasing orang yang dibawahnya dengan
mempergunakan alit, kemudian gasing terlepas dari tangannya
sambil terus hidup berputar.

Undian dilakukan dengan cara bersama-sama memutar gasing
masing-masing di tempat permainan yang sudah ditentukan tadi dengan
aba-aba satu, dua, tiga. Penilaian undian ini berdasarkan lamanya
putaran gasing. Gasing yang paling dulu mati berarti yang memiliki
gasing akan menjadi kelasi. Gasing yang terakhir mati, maka
yang mempunyai gasing ini berhak menjadi raja.

Setelah diketahui kelasi, gasing kedua, ketiga dan seterusnya
serta raja maka dimulailah permainan yang mendahului dengan
pemanasan. Pemanasan masing-masing pemain dimaksudkan sebagai
pemeriksaan terakhir gasing apakah sudah memenuhi syarat untuk
bertanding. Seandainya ada kerusakan diberi kesempatan untuk menukar
gasing lain, asal dalam waktu yang tidak lama.

Permainan dimulai dengan kelasi memutar gasing untuk ditingkah
oleh seorang nomor dua dalam undian. Si peningkah berusaha dengan
penuh perhitungan dan ketelitian agar dapat mengenai sasaran,
sedapat mungkin kena dan langsung mati. Jika kelasi tidak mati dan
si peningkah mati, maka si peningkah turun tingkatannya menjadi
kelasi, tetapi apabila keduanya tidak mati, maka dinantikan gasing
siapa yang lebih lama hidup atu berputar. Pada saat gasing berputar
gasing nomor tiga langsung meningkah. Apabila gasing ditingkah mati
maka ia masih dalam kedudukannya nomor tiga, tetapi jika ia mati
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lebih dulu dari yang ditingkah maka ia turun tingakatannya menjadi
gasing nomor dua dan gasing nomor dua naik tingkatannya
menjadi nomor tiga. Begitu seterusnya permainan gasing sampai ke
tingkat raja.

Seorang rajapun dapat turun ketingkat yang lebih rendah,
tetapi tidak bisa langsung turun menjadi kelasi. Sebaliknya seorang
kelasi dapat naik sekaligus menjadi seorang raja, asalkan melalui
tingkat-tingkat permainan tersebut yaitu sudah ditingkah oleh orang-
orang di tingkat atasnya tetapi masih hidup. Hal ini jarang terjadi,
namun diperbolehkan dalam aturan permainan.

Demikian permainan gasing berlangsung sampai selesainya
permainan. Permainan berhenti apabila :

a. Atas permintaan kelasi kepada raja, dengan alasan karena tidak
tahan terus menerus menjadi kelasi. Permohonan ini oleh sang
raja dipertimbangkan dan dimusyawarahkan kepada pemain
lainnya. Apabila permohonan ini disetujui melalui musyawarah
mufakat, maka keputusan ini disampaikan kepada kelasi dan
permainan dapat dihentikan untuk sementara waktu.

b. Atas saran seorang raja kepada pemain lainnya, karena permainan
telah lama berlangsung. Biasanya hal ini disetujui dan permainan
dapat dihentikan sementara waktu.

c. Apabila gasing salah seorang pemain pecah kena tingkah dan tidak
mempunyai gasing lagi sebagai penggantinya. Biasanya dengan
peristiwa ini permainan dapat dihentikan.

GAMBAR 11 .....
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GAMBAR 11

Permainan Gasing ini dimainkan oleh anak laki-laki berusia 7 - 17 tahun.
Pada permainan yang terlihat didalam gambar diatas permainan
Gasing dimainkan oleh 10 orang anak dan remaja, nampaknya mereka asik
memperhatikan gasing yang sedang berputar di tanah, dihalaman
rumah mereka Gasing yang dimainkan mereka adalah gasing Jantung
yaitu gasing yang mempunyai tangkai dibagian atasnya dan bentuknya
menyerupai jantung pisang.

Gasing Jantung

11. Permainan Buaya dan Orang

Disebut permainan Buaya dan Orang karena mengutamakan
ketangkasan seseorang yang dikejar Buaya, dan memperlakukan
seseorang seperti Buaya. Permainan Buaya dan Orang tersebar di
kampung-kampung yang terletak di pinggir atau di tepi Sungai
Batanghari, yaitu didaerah Kabupaten> Batanghari, Bungo Tebo dan
dalam Kotamadya Jambi.
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Permainan ini menggambarkan jika seseorang dikejar buaya
mau menangkap manusia yang sedang menyeberang sungai. Permainan
ini dilakukan jika sungai-sungai mulai surut air, akibatnya jarang
turun hujan maka diadakan permainan Buaya dan Orang.

Permamnan ini dilakukan o
sepuluh tahun sampai dengan sembilan belas tahun, karena
membutuhkan pisik yang kuat serta ketangkasan tidak memerlukan
ruangan tertentu atau lain sebagainya terutama dilapangan yang bersih
atau lapangan yang ditumbuhi rumput.

Perlengkapan permainan yaitu Peluit dan tongkat, pemain
berjumlah sepuluh orang sebelum bermain mereka bermusyawarah
dimana tempat bermain kemudian mereka adakan Undian dengan
jalan Song atau Sut menetapkan siapa yang menjadi Buaya dan
Orang. Yang jadi Buaya adalah orang vang kalah sedangkan jadi
manusia orang yang menang dalam undian. Pemain membuat 2 buah
garis diatas lapangan yang merupakan 2 buah tepi sungai, garis tadi
dibuat sejajar dengan keadaan luas lapangan kedua buah garis
inilah untuk menentukan lebar sungai, jika lapangan luas maka sungai
harus lebar pula begitu sebaliknya. Yang kalah dalam undian tadi
harus menelentang di tengah-tengah sungai menjadi buaya, Menang
berjajar di pinggir sungai, mereka ini akan menyeberangi sungai
berjalan dengan hati-hati dan waspada.

Mereka yang berjalan atau sedang menyeberang sungai dengan
asik terdengar bunyi Peluit, sang Buaya berada disungai tadi berdiri
untuk menangkap mereka yang belum sampai menyeberangi sungai
tersebut jika tertangkap ia menjadi Buaya. Biasa saja ia tidak pernah
menjadi Buaya karena mempunyai ketangkasan dalam berlari
menghindari diri dari buaya, bisa saja sebaliknya yang terus menerus
menjadi buaya karena kurang ketangkasan untuk menghindari dari
kejaran sang Buaya.
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12. Permainan Kerok-kerokan

Nama permainan ini merupakan nama asli yang diberikan
oleh masyarakat Jambi. Dalam bahasa Melayu Jambi, Kerok yang
berarti memasukan. Kerok-kerokan artinya adalah saling masuk-
memasukan. Disebut demikian karena cara bermainnya saling
memasukkan batu atau semacam benda yang keras sejenis batu
kedalam simpulan kain sarung. Permainan ini tersebar di daerah

Kabupaten Bungo Tebo, Sarolangun Bangko dan Batanghari.

Permainan ini dilakukan dilapagan pada malam hari oleh anak
laki-laki berusia sepuluh sampai lima belas tahun. Jumlah pemain
minimal dua belas orang dibagi 2 (dua) kelompok, mengangkat
satu orang ketua/Kapten. Kelengkapan permainan sebuah kain sarung
dan batu.

Sebelum permainan dimulai batu harus mendapat persetujuan
dari ketua masing-masing baru diperlihatkan kepada pemain.
Bisa saja dalam permainan tadi batu ditukar oleh pemain yang
tidak jujur. Selanjutnya mengadakan Sut untuk mulai menyembunyikan
dan menerka batu. Siapa yang menang itulah yang menyembunyikan
batu, kalah menerka.

Cara bermain ketua kelompok mengambil di sembunyikan
kedalam kain sarung anggota-anggota sebanyak 6 (enam) orang
dengan cara mengorek atau memasukkan kedua tangan sambil
jengkok secara berurutan, dimulai dari pertama sampai keenam
tidak boleh tersenyum jika ia tersenyum berarti batu berada dalam
kain. sarung yang besangkutan. Kemudian lawan (Ketua) menerka
seseorang anggota pemain jika benar orang yang disebut
namanya langsung melihat apakah benar batu berada didalam
kain sarungnya. Apakah seseorang itu akan berlaku jujur apabila benar
yang bersangkutan akan mengakuinya, ada sambil mengeluarkan

batu itu dalam kainnya. Permainan berlangsung dengan gembira
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dan santai silih berganti antara kelompok A dan B mengorek
dan menerka. Jika terkaan kelompok B tepat mengenai sasaran,
menyisihkan satu point. Batu kerikil dipindahkan kekelompok
B sebaliknya kelompok A menerka. Jika kelompok A tidak dapat
menerka point dilanjutkan.

Permainan berakhir jika point sudah dikumpulkan sebanyak
pemain (kelompok) yang berhasil mengumpuikan enam angka
kemenangan, kelompok itulah disebut pemenang dalam permainan
kerok-kerokan.

13. Permainan Merebut Benteng.

Nama permainan ini disebut Merebut Benteng adalah salah satu
Benteng pertahanan diantara pihak yang menyerang dengan pihak
yang bertahan atau pihak pembela. Permainan merebut benteng
dimainkan situasi kampung dalam keadaan panas atau terjadi
kejahatan dan kekacauan.

Permainan Merebut Benteng dilakukan di lapangan diberi pagar
kelilingnya dan dalam pagar dibuat lingkaran pemain-pemainnya
terdiri dari anak laki-laki terutama oleh sekelompok sosial tertentu
yaitu anak turunan Debalang atau Panglima, Pendekr dan dianggap
berjiwa militer.

Alat-alat yang digunakan dalam permainan adalah sebuah bola
dari karet, zaman dulu terbuat dari rotan disebut Bola Raga tapi
akhir-akhir ini orang mempergunakan Bola Kaki biasa.

Pemain berjumiah 22 orang dibagi daiam 2 keiompok/goiongan,
setiap kelompok berjumlah sebelas orang, setiap kelompok memilih
Kaptennya mereka mengadakan Undian dengan jalan Song atau Sut.
Menang sebagai pembela sedangkan yang kalah selaku penyerang.
Pembela-pembela membentuk dan membuat lingkaran berpegangan
tangan dan melihat keluar, Kapten berdiri di tengah-tengahnya.
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Penyerang mengelilingi Benteng dengan jarak kira-kira delapan
atau sepuluh langkah mencoba menendang bola kedalam Benteng,
dapat melalui kaki pembela atau lewat atas kepala-kepala mereka.
Bila dapat masuk, Kapten boleh menangkapnya dan melemparkannya
keluar, jika kena tanah di dalam lingkaran Benteng jatuh ke tangan
lawan dan para pemain berganti peranan. Disini peranan kapten
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam menyelamatkan anak
buahnya jika gagal akibat benteng akan hancur berantakan. Regu yang
sering menyerang itu dianggap kalah.

14. Permainan Porces

Disebut permainan Porces yaitu permainan kelereng masing-
masing pemain mulai melemparkan kuju dengan bebas kearah segitiga.
Kalau bisa kuju tadi harus menyentuh dan sekaligus mengeluarkan
kelereng dari segitiga. Permainan ini tersebar dalam Kotamadia Jambi.

Permainan ini dimainkan oleh anak laki-laki dan perempuan
berusia tujuh sampai enam belas tahun, jumlah peserta tidak ada
ketentuan minimal dua orang setelah itu dibuat segitiga disusun
kelerang untuk melemparkan kelerang untuk melemparkan kelereng
harus ada garis start kira-kira 5/6 meter.

Cara bermain tidak ada ketentuan siapa yang mulai melemparkan
kujunya (kelereng) selesai melemparkan kujunya baru di ukur
siapa paling jauh itulah yang terlebih dahulu memulai berikutnya
menyusul. Pemain kita umpamakan A, B, C, D dan E. Kuyju A
mengarahkan ke segitiga kena sasaran kelereng menjadi milik A,
sebaliknya kuju tidak keluar dari segitiga berarti Pot untuk sementara
berhenti dilanjutkan dengan B berhasil mengumpulkan pasangan
kelereng dalam segitiga lima buah tersisa sepuluh buah atau berapa
saja. Jika B dapat memeci kuju A, kelereng yang dimiiki oleh A
menjadi milik B sedang A disebut Mati, sebaliknya B dapat memeci
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kuju C walaupun belum mendapat kelereng berarti C mati tidak
boleh ikut dalam permainan sampai selesai, tetapi jika C tidak kena
kuju dipeci oleh B boleh C melanjutkan permainan dan memeci
kelereng yang ada dalam segitiga jika C tidak dapat memecei kelereng
maka dilanjutkan dengan D. Maka D langsung memeci kelereng
yang berada di segitiga jika tidak keluar dari segitiga disebut Los, D
berhenti sementara tetapi belumn mati dilanjutkan E terakhir E tidak
sengaja memeci kuju yang telah mendapat kelereng berarti E bunuh
diri karena E belum mendapat kelereng ini berlaku untuk peserta
pemainnya. Umpamanya E telah mendapat buah (pasangan) kemudian
memeci kuju B orang yang telah mendapat buah disebut Muntah
{harus menyerahkan kelerengnya kepada E).

Permainan berhenti setelah pemain mendapat giliran semua
sampai kelereng itu habis yang keluar sebagai pemenang yang mendapat
kelereng yang paling banyak dalam permainan.

Permainan Porces, dimainkan oleh anak-anak terutama anak laki-laki, anak
perempuan juga ada yang suka bermain porces ini, namun lebih disenangi
oleh anak laki-laki.

62



15. Permainan Batu Lima

Disebut permainan Batu Lima karena dalam permainan
mempergunakan batu lima buah yang harus diletakan dalam lingkaran
kecil. Permainan ini tersebar dalam Kotamadia Jambi. Permainan ini
dilakukan dilapangan oleh anak laki-laki dan perempuan berusia antara
sembilan sampai lima belas tahun dengan jumlah pemain 3 orang.

Kelengkapan permainan yaitu lima buah batu dan sebuah kuju.
Peserta lima orang tadi membuat lingkaran kecil untuk meletakkan
batu didalamnya kemudian membuat garis lurus untuk melemparkan
kuju yang jaraknya satu langkah dari lobang kecil. Pemain terdiri
dari A, B, C, D dan E kemudian mereka mengadakan Syut. Sedangkan
A, B, C, dalam syut pemenang sekarang tinggal D dan E untuk
menentukan siapa sebagai pelempar dan masang. A, B, C sebagai
penunggu harus berdiri disekitar lobang kecil itu karena D akan mulai
melempar dan E sebagai pemasang. D selaku pelempar memegang
kuju yang mengarahkan kepada lima buah batu yang ada dalam
lingkaran. Lemparan pertama tidak kena diulang sampai tiga kali
maka D berubah sebagai pemasangan dan E menjadi pelempar yang
lain tetap sebagai penunggu. Lemparan E kcna sasaran batu berserakan
dengan buru-buru berlari untuk bersembunyi. D selaku pemasang
harus menyusun batu yang lima ditempat semula. langsung mencari
orang yang bresembunyi sampai bertemu dimana mereka bersembunyi.
Jika ketemu D selaku pemasang harus menyebutkan namanya satu
persatu. Misalnya : A dapat pertama sebagai pemasang harus menyusun
batu yang lima buah seperti semula di dalam lingakaran kecil tadi
seandainya lemparan E mengenai sasaran pemain lain bersembunyi
kemudian A langsung mencari kawan yang bersembunyi sampai dapat.
Ada diantara teman-teman sewaktu A mencari temannya kembali
ketempat batu dan menendang sampai berantakan yang lain langsung
bersembunyi sedang A menyusun batu kembali. Pemain A langsung
mencar1 empat orang pemain diantara setelah dapat keempat pemain
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tidak ada yang menendang maka yang dapat pertama itu sebagai
pemasang, sekarang pemain A beralih sebagai pelempar.

16. Permainan Layang-layang

Dinamakan permainan layang-layang karena layang-layang
seutas tali ini selalu melayang di udara lepas laksana burung
layang-layang. Permainan ini tersebar di Bungo Tebo, dan dimainkan
dilapangan oleh laki-laki terdiri dari : anak-anak, remaja, dan orang
dewasa.

Perlengkapan Permainan
a. Kertas

b. Benang, atau seutas tali yang kuat

Cara bermain :

Permainan layang-layang antara kelompok anak-anak dan
remaja disatukan talinya boleh diberi gelasan. Kemudian layang-layang
antara yang satu dengan yang lain diadu di Udara lepas, siapa yang
putus talinya akan jatuh ke tanah berarti layang-layang akan kalah.
Keluar sebagai pemenang layang-layang dapat mengalahkan yang
lainnya tinggal layang-layang dia saja di Udara. Untuk Permainan
layag-layang orang dewasa harus memperhatikan cuaca dan angin
seandainya pemain tidak tahu keadaan cuaca layang-layang akan putus
jatuh ke bawah berarti kalah tidak dapat lagi meneruskan
permainan. Sebaliknya seseorang mengetahui situasi cuaca dan udara
layang-layang dengan lancar dapat naik membubung ke udara lepas
tanpa ada halangan dan rintangan. Layang-layang inilah yang akan
dinilai oleh team juri. Sebelum permainan dimulai akan ditentukan
lamanya permainan serta tata tertib dalam permainan siapa mematuhi
peraturan permainan. Keluar sebagai pemenang layang-layang terbang
paling tinggi dalam posisi tegak lurus waktu sesuai dengan ketentuan
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team juri yaitu sejak layang dilepas sampai penilaian terakhir tidak
kurang dan tidak pula terlebih dahulu menyolok layang-layang yang
menang tersebut terus menerus dari semula sampai ahir masa permainan.

17. Permainan Lodok

Permainan Lodok diberikan oleh masyarakat Kotamadia Jambi.
Disebut demikian karena sewaktu akan melemparkan kelereng peserta
melompat seperti Kodok.

Permainan dilakukan di lapangan oleh anak perempuan berusia
7 sampai lima belas tahun jumlah peserta tidak ada ketentuan

minimal dua orang.

Cara bermain :

Dibuat garis lurus Mutung sejengkal dari garis mutung terdapat
lobang kecil satu langkah dari garis mutung yaitu garis star untuk
mulai bermain. Pemain terdiri dari lima orang terdirt dari A, B, C,
D dan E dengan pasangan 3 buah kelereng berjumlah 5 x 3 = 15.
Kuju (kelereng) hampir dekat dengan lobang itulah pemain pertama

kemudian menyusul kujunya dekat dengan lobang dan seterusnya.

Ada diantara teman bermain waktu melempar jatuh diatas
tanah kena garis mutung disebut mutung. Adalagi peserta mutung
maka diukur jaraknya pemain itulah yang terakhir. Misalnya :
15 kelereng dilemparkan A kena garis mutung berarti A harus
berhenti bermain sementara dilanjutkan dengan B mulai melemparkan
kelereng tadi tidak kena garis mutung, maka A bisa melanjutkan
permainan dan melemparkan kelereng kena dan tidak menyentuh
yang lain maka kelereng menjadi milik A. Permainan babak
pertama berhenti.

Permainan babak kedua dilanjutkan kalah mengusulkan
untuk ditambah pasangannya dari 3 menjadi 6 sedangkan A boleh ikut
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bermain siapa yang paling banyak mengumpulkan kelereng itulah
pemain yang keluar sebagai pemenang (lthat gambar 5).

18. Permainan Kuda Lumping

Dinamakan permainan Kuda Lumping karena para pemainnya
berlaku dan bertindak sebagai kuda yang akan mendukung pemain
yang menang. Permainan ini dipungut dari Kotamadia Jambi sedangkan
untuk daerah Batanghari, Sarolangun Bangko dan Bungo Tebo
namanya Kudo-Kudoan.

Permainan ini dimainkan oleh laki-laki berusia 7 sampai 20
tahun dilapangan jumlah pemain 6 orang setiap pemain harus
mempunyau kuju.

Cara Bermain :

Pemain dibagi dua kelompok terdiri dari kelompok A dan B
setiap kelompok mempunyai ketua, gunanya ketua jika ada masalah
dalam permainan, mereka mengadakan syut. Yang kalah B akan
mulai dalam permainan dan kelompok menguntalkan kuju dari garis
star ke depan garis batas kira-kira 4 meter. Diantara pemain siapa
yang paling dekat dengan garis batas, maka pemain itulah yang
menang (Kelompok inilah yang naik kuda tetapi belum berjalan) "
kita umpamakan kelompok A didukung oleh kelompok B, dua buah
kuju dipegang oleh yang menang yang berada di atas punggung pemain
kelompok B kemudian melemparkan sebuah kuju ke depan.
Yang menang mengajukan pertanyaan kepada yang kalah (kuda)
yang berada diatas punggung dalam keadaan jongkok. Pertanyaan di
peci atau tidak? yang mendukung harus memberi jawaban Ya atau
Tidak. Kalau jawaban yang diberika Ya, maka kuju yang terletak
di didepan tadi harus dipeci dengan pemain yang kalah (Yang bertindak
sebagai kuda) dengan sebuah kuju yang berada dalam tangannya
(Sesudah diberikan oleh pamain yang menang) Kuda melakukan
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pemecian dengan tujuan kena sasaran, yaitu mengenai
kuju yang terletak di depan itu. Pemecian mengenai sasarannya, maka
sang kuda buat sementara berhenti mendukung (melepaskan) orang
yang berada diatas punggung, pemecian tidak kena asarannya maka
pemecian akan diulang tiga kali dari garis star sampai kegaris batas.

Jika dijawab oleh yang kalah tidak, kuju yang berada didepan
harus dipeci oleh orang yang berada diatas punggung kuda
(Kelompok A) jika pemecian kena sasaran maka kelompok B semua
anggotanya harus mendukung semua kelompok A sebagai pemain
yang menang. Demikianlah permainan berakhir.

19. Permainan Memanjat Batang Pinang.

Disebut permainan memanjat batang pinang karena yang dipanjat
itu adalah batang pinang oleh orang-orang yang ikut ambil bagian
dalam permainan.

rmal in1 di { i lal: tardics dari
Permainan ini dilakukan dilapangan oleh laki-laki terdiri dari

anak-anak, remaja dan orang dewasa. Biasanya batang pinang untuk
anak-anak dan remaja tidak sama tingginya dengan batang pinang

orang dewasa.

Perlengkapan permainan : Batang Pinang yang dilumuri minyak

atau mentega dan bermacam-macam hadiah.

Jalan permainan :

Panitia memberitahu kepada masyarakat yang menyaksikan
permainan memaniat Batang Pinang terbagi dalam tiga kelompok akan
segera dimulai. Para peserta mulai memanjat Batang Pinang sendiri-
sendiri setelah terasa capek dan letih barulah mereka para peserta
menyadari bahwa memanjat Batang Pinang tidak mungkin dilakukan
oleh individu, kemudian mereka bermusyawarah dan membentuk

kelompok siapa-siapa yang keatas pertama dan lainnya mendorong,
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setelah sampai diatas diambil hadiah dijatuhkan satu persatu peserta
yang dibawah mengumpulkan hadiah-hadiah. Permainan berakhir
setelah hadiah telah diambil semuanya dan kemudian dibagi sama rata
diantara pemain/kelompok. '

GAMBAR 13 -

Permainan Memanjat Batang Pinang sedang berlansung, para pemainnya
sedang berusaha memanjatnya ingin merebut hadiah yang tergantung diatas

batang pinang.

20. Permainan membawa kelapo

. Kelapo adalah bahasa Melayu Jambi yang berz;ni kelapa. Kelapo
sebagai alat dalam permainan, oleh karena itu permainan ini disebut
dengan membawa kelapo.

Permainan ini dijumpai didaerah tingkat II Tanjung Jabung
yang merupakan daerah pantai yang banyak menghasilkan kelapo.
Perkembangan selanjutnya permainan membawa kelapo menyebar

kehuluan sungai Batanghari melalui jalan sungai.

Pelaku permainan membawa kelapo adalah anak laki-laki,

perempuan atau campuran yang berusia 7 - 14 tahun dengan jumlah
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sektiar 2 - 5 orang. Jumlah pemain n1 sangat berpengaruh dengan
jumlah kelapa sebagai alatnya. Jumlah kelapa harus lebih satu dari
jumlah pemain, misalnya pemain tiga orang maka jumlah kelapa
empat buah dan seterusnya. permainan biasanya dilakukan dihalaman
rumah yang terbuka tanpa ukuran tertentu.

Untuk mengetahui siapa yang harus dulu maju bermain,
maka diadakan undian dengan jalan sut. Siapa yang menang mereka
yang berhak maju lebih dahulu. Sebelum permainan dimulai sudah
dipersiapkan kelapa yang berada didepan garis start dengan jarak
kira-kira 15 meter. Jarak antara satu kelapa dengan kelapa lainnya
lebih kurang satu meter. Kelapa harus diletakkan diatas tanah
secara berderetan dan sejajar. Sedangkan untuk memulai permainan
pertama-tama juri (yang dipilth panitia dan warga) memanggil para
peserta dan mengumumkan urutan pemain yang lebih dulu maju sesuai
dengan hasil undian.

Cara bermain, pertama-tama peserta berada pada garis start
dan menunggu aba-aba dari juri. Aba-aba berupa hitungan satu-dua-
tiga. Satu, berarti siap memasuki lapangan/arena. Dua, siap untuk
berlari menuju buah kelapo tersebut. Tiga, berlari menuju kebuah
kelapo tersebut. Peserta dengan sekuat tenaga berlari ke arah buah
kelapo dan berusaha mengambil serta langsung membawanya
dengan cepat kembali kegaris start maksimal sebanyak dua buah. Pada
saat kembali ke start banyak gangguan yang dialami dijalan.
Para peserta saling berusaha dengan segala taktik untuk menggagalkan
teman lainnya dengan cara merebut kelapa kelapa kawannya.
Para peserta teiah mengetahui aturan permainan waiaupun tanpa
diumumkan secara terperinci. Adapun aturan-aturan permainan
adalah sebagai berikut :

a. Peserta tidak boleh bergerak/berlari menuju buah kelapa sebelum
ada aba-aba.
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b. Seorang pemain harus berjuang untuk merebut buah kelapa dan
membawanya kembali ke garis start dengan penuh sportifitas.

c. Seorang pemain harus merebut buah kelapa paling kurang dua
buah.

d. Pemain yang menang adalah pemain yang berhasil membawa
buah kelapa ke start minimal dua buah dengan tidak ada rintangan
sedikitpun.

e. Jika kelapa terjatuh walaupun sampai ke garis start lebih dulu tetap
dianggap gagal.

GAMBAR 14

Permainan Membawo Kelapo : Sebelum permainan dimulai seorang pemain
mempersiapkan tumpukan 5 buah kelapa berada didepan garis star dengan
jarak kira-kira 15 meter kelapa diletakkan diatas tanah secara berderetan dan

sejajar yang jarak tumpukan satu dengan lainnya | m.

70



GAMBAR 1